
 
 

METODE EKSTRAKSI SOXHLETASI TERHADAP 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL  

BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) DENGAN   

METODE DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhidrazyl) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh: 

Jihan Lorenza 

NIM. 19040066 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI  

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS dr. SOEBANDI  

JEMBER 

2023 

 

 



ii 
 

METODE EKSTRAKSI SOXHLETASI TERHADAP  

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL  

BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) DENGAN   

METODE DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhidrazyl) 

 

SKRIPSI 

Untuk Memenuhi Persyaratan 

 Memperoleh Gelar Sarjana Farmasi 

  

 

 

Oleh: 

Jihan Lorenza 

NIM. 19040066 

  

  

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI  

FAKULTAS ILMU KESEHATAN  

UNIVERSITAS dr. SOEBANDI  

JEMBER  

2023 

 



iii 
 

 

 



iv 
 

 



v 
 

PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

 Nama   : Jihan lorenza 

 NIM   : 19040066 

 Program Studi  : Sarjana Farmasi 

 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi/laporan tugas akhir yang 

saya tulis ini benar-benar merupakan hasil karya saya sendiri dan bukan 

merupakan pengambilalihan tulisan atau tulisan orang lain. 

Apabila di kemudian hari terbukti atau dibuktikan bahwa sebagian atau 

keseluruhan skripsi/laporan tugas akhir ini adalah karya orang lain atau ditemukan 

adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam skripsi/laporan tugas akhir ini, 

maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. Demikian 

pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

  

Jember, 9 Agustus 2023 

Yang menyatakan,  

    

(Jihan Lorenza) 



vi 
 

SKRIPSI 

METODE EKSTRAKSI SOXHLETASI TERHADAP  

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL  

BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) DENGAN   

METODE DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhidrazyl) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Jihan lorenza 

NIM. 19040066 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing 

Dosen Pembimbing Utama : Dr. apt. Ayik Rosita Puspaningtyas, M. Farm. 

Dosen Pembimbing Anggota : apt. Dina Trianggaluh Fauziah, M.Farm. 

  



vii 
 

PERSEMBAHAN 

Bismillahirrahmanirrahim…. 

Puji syukur alhamdulillah senantiasa ku panjatkan kepada Allah SWT atas 

karunia-Nya yang begitu besar dilimpahnya rahmat dan ridho-nya yang 

senantiasa selalu memberikan kemudahan, kelancaran, petunjuk, dan keyakinan 

yang luar biasa kepada saya, sehingga saya dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini tepat pada waktunya. 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Allah SWT yang telah memberi Rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga 

saya dapat menyelesaikan skripsi ini 

2. Kedua orang tua saya (Ayah Sanuji dan ibu Lilik Andriani), adik saya Ahmad 

Nabil Faisal Faiz yang telah memberikan segenap kasih sayang, cinta, waktu, 

semangat dan biaya serta doa-doanya untuk membesarkan saya sehingga saya 

sampai pada titik ini dan menyandang gelar S.Farm. 

3. Terimakasih kepada semua Dosen dan keluarga Universitas dr. Soebandi 

Jember yang telah memberikan ilmu pengetahuan, dan memberikan banyak 

motivasi selama saya duduk di bangku perkuliahan. Semoga Allah SWT 

membalas semua kebaikan ibu dan bapak dosen. 

4. Terimakasih kepada ibu Dr. Apt. Ayik Rosita Puspaningtyas, M. Farm. selaku 

dosen pembimbing utama dan ibu apt. Dina Trianggaluh Fauziah, M.Farm. 

selaku dosen pembimbing anggota dan ibu apt. Lindawati Setyaningrum, M. 

Farm yang telah membimbing dengan penuh kesabaran sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu.  



viii 
 

5. Terimakasih kepada sahabat saya Malinda Husna Khafifah dan Debby 

Anisyia Asfariza yang telah menemani, mendukung serta memberikan 

semangat sehingga saya mampu memperjuangkan proses untuk meraih gelar 

sarjana farmasi yang telah dinantikan dan dibanggakan.  

6. Terimakasih juga kepada adik sepupu saya Rindang Meilina Larasati yang 

turut serta memberikan dukungan serta doa-doa baik yang telah diberikan 

kepada saya untuk meraih gelar sarjana farmasi yang telah saya banggakan.  

7. Terimakasih juga kepada teman terbaik saya Ichda Ramadhani, Novansyah, 

Kak Naufal Firdaus, Alvian Putra, Hikmatul Hafida, Indah Rahayu dan Hani 

Yusri serta teman-teman se-angkatan (angkatan 19) farmasi khususnya kelas 

19B yang telah memberikan semangat dan kenangan selama 4 tahun 

kebelakang.  

  



ix 
 

MOTTO 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

-QS. Al-Insyirah 6:7- 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau invertasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 
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ABSTRAK 

Lorenza, Jihan* Puspaningtyas, Ayik Rosita** Fauziah, Dina Trianggaluh***. 

2023. METODE EKSTRAKSI SOXHLETASI TERHADAP AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL BUNGA TELANG (Clitoria ternatea 

L.) DENGAN  METODE DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhidrazyl). Skripsi. 

Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Dr. Soebandi 

Jember. 

Latar Belakang: Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tumbuhan yang 

berasal dari Asia Tenggara, salah satunya di Indonesia yang biasanya muncul di 

pekarangan rumah, kebun dan hutan. Bunga telang tidak hanya sebagai tanaman 

hias tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Salah satu 

kandungan yang terdapat pada bunga telang (Clitoria ternatea L.) adalah 

flavonoid yang memiliki kemampuan untuk berpotensi sebagai antioksidan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui senyawa aktivitas antioksidan dari 

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) menggunakan metode DPPH.  

 

Metode: Serbuk simplisia ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

diekstraksi dengan pelarut etanol 96% menggunakan metode ekstraksi soxhletasi 

yang kemudian dilakukan skrining fitokimia. Pengujian aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH dengan pembanding kuersetin diukur menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm pada menit ke 30. 

 

Hasil Penelitian: Hasil skrining fitokimia ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) yaitu terdapat metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, dan 

terpenoid. Hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) menunjukkan nilai IC50 dengan rata-rata 96,40±0,36 µg/mL 

dan untuk pembanding kuersetin memberikan nilai IC50 rata-rata 16,40±0,05 

µg/mL. 

 

Kesimpulan: Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) memiliki aktivitas 

antioksidan kategori yang kuat namun lebih rendah dibandingkan kuersetin 

sebagai pembanding.  

 

Kata Kunci: Bunga telang (Clitoria ternatea L.), soxhletasi, DPPH, dan IC50.  
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ABSTRACT 

Lorenza, Jihan* Puspaningtyas, Ayik Rosita** Fauziah, Dina Trianggaluh***. 

2023. SOXHLETASI EXTRACTION METHOD AGAINST 

ANTIOXIDANT ACTIVITY OF TELANG  ETHANOL EXTRACT (Clitoria 

ternatea L.) BY DPPH METHOD (1,1-Diphenyl-2-Picrylhidrazyl). Thesis. 

Bachelor of Pharmacy Study Program, Faculty of Health Sciences, Dr. Soebandi 

Jember University. 

Background: Telang flower (Clitoria ternatea L.) is a plant native to Southeast 

Asia, one of which is in Indonesia which usually appears in home yards, gardens 

and forests. Telang flowers are not only ornamental plants but can also be used as 

traditional medicine. One of the contents contained in telang flowers (Clitoria 

ternatea L.) is flavonoids which have the ability to potentially act as antioxidants. 

The purpose of this study was to determine the antioxidant activity compounds of 

telang flower extract (Clitoria ternatea L.) using the DPPH method. 

 

Method: Simplisia powder of ethanol extract of telang flower (Clitoria ternatea 

L.) was extracted with 96% ethanol solvent using soxhlet extraction method 

which was then subjected to phytochemical screening. Antioxidant activity testing 

using DPPH method with quercetin comparator was measured using UV-Vis 

Spectrophotometer at a wavelength of 517 nm at the 30th minute. 

 

Research Results: The results of phytochemical screening of telang flower 

extract (Clitoria ternatea L.) are secondary metabolites in the form of alkaloids, 

flavonoids, saponins, and terpenoids. The results of antioxidant activity testing of 

ethanol extract of telang flower (Clitoria ternatea L.) showed an IC50 value with 

an average of 96.40 ± 0.36 µg/mL and for quercetin comparison gave an average 

IC50 value of 16.40 ± 0.05 µg/mL. 

 

Conclusion: Telang flower extract (Clitoria ternatea L.) has a strong antioxidant 

activity category but lower than quercetin as a comparison. 

 

 

 

Keywords: Telang flower (Clitoria ternatea L.), soxhletasion, DPPH, and IC50.  
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BAB 1 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Pe lnyakit de lgelne lrativel adalah pelnyakit ultama di Asia Telnggara. Angka 

ke lmatian di Asia Telnggara be lrdasarkan data WHO tahuln 2008, be lrkisar 14,5 julta, 

se lkitar 55% ( 7,9 julta) yang dise lbabkan ole lh pelnyakit de lge lnelrativel (Tristantini 

dkk, 2016). Pelsatnya pe lrke lmbangan telknologi dan ilmul pe lnge ltahulan selrta pola 

hidulp masyarakat yang praktis dapat me lnjadi salah satul pe lmicul telrbe lntulknya 

radikal belbas. Radikal belbas melrulpakan salah satul pe lnye lbab ultama dalam 

masalah kelse lhatan (Tristantini dkk, 2016). Radikal belbas me lrulpakan atom ataul 

molelkull yang be lrsifat tidak stabil dan sangat re laktif karelna melmpulnyai e llelktron 

yang tidak belrpasangan ataul be lrdiri selndiri pada orbit telrlularnya. Ulntulk melncapai 

ke lstabilan, maka radikal belbas akan belrelaksi delngan mole lkull diselkitarnya ulntulk 

melmpe lrolelh pasangan elle lktron (Ofori dkk, 2020). Radikal belbas julga be lrmanfaat 

dalam kelse lhatan contohnya, melmbulnulh baktelri, melnye lmbulhkan pe lradangan dan 

melnge lndalikan tonuls otot polos selrta organ-organ dalam tulbulh seldangkan jika 

be lrlelbih dalam tulbulh akan melngakibatkan strelss oksidatif (Nabillah, 2020). Salah 

satul solulsi ulntulk me lngatasi radikal belbas adalah pelnggulnaan antioksidan.  

Antioksidan me lrulpakan zat yang dapat me lnghambat ataul me lngulrangi radikal 

be lbas dalam tulbu lh. Ke lmampulan antioksidan dalam melnghambat radikal belbas 

karelna se lnyawa ini mampul me lndonorkan e llelktronnya dan me lnjadikan selnyawa 

telrse lbult tidak relaktiv selhingga dapat melncelgah te lrjadinya pe lnyakit yang 

mellibatkan radikal belbas (Moralielsky dkk, 2020). Be lbe lrapa jelnis antioksidan 
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yang se lcara e lfelktif dapat melnghalangi prose ls te lrjadinya oksidasi yaitu l 

antioksidan kimia selpelrti bulthylateldhydroxytolulelne l  (BHT), bulthylateld 

hidroksianisol (BHA), dan bultylhydroqulinonel (TBHQ) (Hullise llan dkk, 2015). 

Namuln antioksidan sinteltis melmpulnyai sifat karsinogelnik yaitul apabila masulk 

ke ldalam tulbulh dalam waktul yang re llative l lama akan melnjadi raculn dalam tulbulh, 

se lhingga dibultulhkan pe lnggulnaan antioksidan alami ulntulk dikonsulmsi dalam 

jangka waktul yang panjang. Antioksidan alami bisa belrasal dari tulmbulh-

tu lmbulhan, bulah-bulahan se lrta sayu lr mayulr yang me lmpulnyai kandulngan fitokimia 

se lpe lrti flavonoid, flavon, isoflavin, antosianin dan vitamin C Salah satul tanaman 

yang be lrkhasiat selbagai antioksidan yaitul bulnga te llang (Clitoria telrnatela L.).   

Bulnga te llang (Clitoria telrnatela L.) me lrulpakan tulmbulhan yang be lrasal dari 

Asia Telnggara, salah satulnya di Indone lsia yang biasanya mulncull di pelkarangan 

ru lmah, kelbuln dan hultan. Bulnga te llang tidak hanya se lbagai tanaman hias teltapi 

ju lga dapat dimanfaatkan selbagai obat tradisional (Andriani dan Mulrtisiwi, 2020). 

Bulnga te llang (Clitoria telrnate la L.) dike ltahuli melngandulng se lnyawa aktif se lpelrti 

flavonoid, antosianin, flavonol glikosida, kaelmfe lrol glikosida, miriseltin glikosida 

dan, kule lrse ltin glikosida. Se llain itul, bulnga te llang julga me lngandulng tannin, 

telrpe lnoid, dan stelroid (Pulrba, 2020). Salah satul kandulngan yang te lrdapat pada 

bulnga te llang (Clitoria telrnatela L.) adalah flavonoid karelna adanya gulguls 

hidroksil yang te lrhulbulng de lngan cincin karbon aromatik pada flavonoid, yang 

dapat melnangkap radikal belbas de lngan me lnyulmbangkan e lle lktron (zat pe lre ldulksi) 

u lntulk melnciptakan produlk yang le lbih stabil dan melnce lgah re laksi belrantai radikal 

be lbas, flavonoid me lmiliki kelmampulan ulntulk be lrpotelnsi se lbagai antioksidan. 
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Flavonoid me lrulpakan selnyawa polifelnol yang be lrsifat polar dan larult dalam 

se lnyawa polar se lpelrti meltanol, eltanol, ase lton, bu ltanol, air, dimeltil formamida, 

dan dimeltil sullfoksida (Wahyulningtyas dkk, 2017).  

Salah satul ulji ulntulk melne lntulkan aktivitas antioksidan bulnga te llang adalah 

meltode l DPPH (1,1-Diphe lnyl-2-Picrylhydrazyl). DPPH (1,1-Diphe lnyl-2-

Picrylhydrazyl) melrulpakan meltodel yang paling ulmulm digulnakan ulntulk 

melngulkulr dan me lmbandingkan se lnyawa aktivitas antioksidan selnyawa fe lnofilik 

dan elvalulasi aktivitas antioksidan mellaluli pelrulbahan warna DPPH dari ulngul 

melnjadi kulning (Wanita, 2019). DPPH me lmpulnyai kapabilitas antioksidan ulntulk 

melnangkal radikal belbas delngan me lnyulmbangkan atom hidroge ln. Sellain itul, 

ke lulnggullan dari meltodel DPPH adalah muldah, se ldelrhana, celpat, se lrta tanggap 

karelna hanya me lmelrlulkan sampell yang se ldikit (Apriani dan Pratiwi, 2021). 

Aktivitas antioksidan ditulnjulkkan de lngan nilai IC50 (Inhibitory Concelntration 

50%). Nilai IC50 adalah nilai konselntrasi antioksidan ulntulk melneltralkan 50% 

se lnyawa radikal belbas. Se lmakin kelcil nilai IC50, maka selmakin elfelktif aktivitas 

antioksidanya (Jacoelb dan Sulptijah, 2019).  

Be lbe lrapa pelnellitian aktivitas antioksidan bulnga tellang melnggulnakan meltodel 

e lkstraksi maselrasi ulntulk meltodel lain be llulm pelrnah dilakulkan. Be lrdasarkan 

pe lnjellasan di atas, maka dilakulkan pelnguljian aktivitas antioksidan pada sampell 

e lkstrak bulnga tellang (Clitoria telrnate la L.) me lnggulnakan pe llarult eltanol 96% 

de lngan me ltodel soxhle ltasi. Me ltodel soxhleltasi melmiliki kellelbihan hasil elkstrak 

yang le lbih tinggi dibandingkan delngan mase lrasi, melme lrlulkan pellarult yang le lbih 

se ldikit, dan pelnyarian tidak selmpulrna kelmulngkinan ke lcil tidak telrjadi. 
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Be lrdasarkan pelne llitian Rahayul dkk. (2021) melnge lnai ulji aktivitas antioksidan 

e lkstrak eltanol bulnga te llang (Clitoria telrnate la L.) me lnghasilkan aktivitas 

antioksidan sangat kulat delngan pe llarult eltanol 96%.  Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

mellihat selbe lrapa belsar potelnsi antioksidan dari elkstrak eltanol bulnga tellang 

(Clitoria telrnatela L.) te lrse lbult. Me ltode l pe lnellitian ini melnggulnakan DPPH (1,1-

Diphe lnyl-2-Picrylhydrazil) delngan Spe lktrofotomeltelr UlV-Vis (Ulltra Violelt-

Visiblel).  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rulmulsan masalah yang dirulmulskan adalah se lbagai be lrikult: 

1) Apa me ltabolit selkulndelr yang te lrkandulng dalam bulnga te llang? 

2) Be lrapa nilai aktivitas antioksidan (IC50) pada elkstrak eltanol bulnga te llang 

(Clitoria telrnatela L.) de lngan me ltode l DPPH (1,1-Diphe lnyl-2-Picrylhydrazil) 

dibandingkan kulelrse ltin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk  melnge ltahuli se lnyawa aktivitas antioksidan 

dari elkstrak bulnga tellang (Clitoria telrnate la L.) me lnggulnakan meltode l DPPH.  

1.3.2 Tujuan Khusus  

1) Me lngide lntifikasi meltabolit selkulnde lr yang te lrkandulng dalam bulnga 

tellang. 
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2) Me lnganalisis nilai aktivitas antioksidan (IC50) pada e lkstrak e ltanol dari 

bulnga te llang (Clitoria telrnatela L.).  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

De lngan adanya pe lne llitian ini diharapkan melmbelrikan belbe lrapa manfaat. 

Adapuln manfaat pelnellitian ini adalah selbagai be lrikult :  

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti  

Dapat melnge ltahuli aktivitas antioksidan yang te lrkandulng pada bulnga te llang 

(Clitoria telrnate la L) de lngan me lnggulnakan meltode l DPPH. 

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti Lain  

Se lbagai sulmbelr informasi dan relfelre lnsi yang dapat dijadikan bahan 

pe lrtimbangan pada pelnellitian sellanjultnya telntang aktivitas antioksidan.  

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat  

Me lnambah pelnge ltahulan masyarakat te lntang bahan alam yang dapat 

digulnakan altelrnatif lelbih ulntulk melnangkal radikal belbas.  
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1.5 Keaslian Penelitian  

Tabell 1.1 Kelaslian pelnellitian 

Judul  Penelitian  Persamaan  Perbedaan  

Ulji Aktivitas 

Antioksidan 

E lkstrak Eltanol 

Bulnga Tellang 

(Clitoria telrnatela 

L.) Dari Kabulpateln 

Lombok Ultara Dan 

Wonosobo 

Melnggulnakan 

Meltodel FRAP 

Rahayul, 

Sulpiani 

Vifta, Rissa 

Sulsilo, Jatmiko, 

2021 

1. Melnggulnakan sample l 

bulnga tellang  

2. Melnggulnakan pellarult 

96% 

1. Melnggulnakan 

meltodel FRAP 

2. Belda konselntrasi 

sampell  

3. Melnggulnakan 

meltodel elkstaksi 

maselrasi  

Ulji Aktivitas 

Antioksidan 

E lkstrak Eltanol 

70% Bulnga Tellang 

(Clitoria telrnatela 

L.) Dari Daelrah 

Slelman Delngan 

Meltodel DPPH 

Andriani, Disa 

Mulrtisiwi, 

Lulsia, 2020 

1. Melnggulnakan sampell 

bulnga tellang  

2. Melnggulnakan meltodel 

DPPH  

3. Konselntrasi yang 

sama 

1. Melnggulnakan 

pellarult eltanol 

70% 

2. Meltodel elkstraksi 

melnggulnakan 

maselrasi 

 

Skrining Fitokimia 

Dan Ulji Aktivitas 

Antioksidan 

E lkstrak Eltanol 

Bulnga Tellang 

(Clitoria telrnatela 

L.) Delngan Meltodel 

Spelktrofotomeltri 

Ulv-Vis 

Cahyaningsih, 

E lrna 

Yulda, Pultul E lra 

Sandhi Kulsulma 

Santoso, Pulgulh, 

2019 

1. Melnggulnakan sampell 

bulnga tellang  

 

1. Melnggulnakan 

pellarult 80% 

2. Meltodel elkstraksi 

melnggulnakan 

ulltrasonikasi 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

2.1.2 Morfologi Tumbuhan  

Bulnga Te llang (Clitoria telrnatela L.) ataul yang se lring dise lbult de lngan 

bulttelrfly pela melrulpakan bulnga khas de lngan ke llopak tulnggal be lrwarna ulngul. 

Bulnga te llang melrulpakan tanaman me lrambat yang banyak dite lmulkan di 

pe lkarangan, pe lrsawahan, ataul pe lrke lbulnan. Tulmbulhan ini telrmasulk ke l dalam sulkul 

polong-polongan (Fe lbace lael) me lmiliki biji hampir sama delngan kacang panjang 

yang be lrasal dari Asia Tropis (Kulsrini dkk, 2017).  

Bulnga te llang (Clitoria telrnate la L.)  me lmiliki kellopak belrwarna ulngul, 

be lrbatang bullat, dan belrdauln majelmulk de lngan julmlah dauln 3-5 bulah. Bulnga 

tellang me lrulpakan bulnga majelmulk yang te lrbelntulk di keltiak dauln delngan tangkai 

silindelr ± 1,5 cm dan pada kellopak bulnga be lrbelntu lk corong de lngan mahkota yang 

be lrbelntulk se lpe lrti kulpul-kulpul (Kulsrini dkk, 2017).  

 

Gambar 2.1 Bulnga Tellang (Kulsrini dkk, 2017).
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2.1.3 Klasifikasi Bunga Telang  

Klasifikasi bulnga te llang melnulrult Kulsrini (2017) se lbagai be lrikult:  

Kingdom   : Plantael  

De lvisi   : Trachelophyta 

Infrode lvisi   : angiospe lrmae l  

Ke llas   : mangnoliopsida  

Ordo   : Fabale ls  

Famili   : Fabace lael  

Ge lnuls   : Clitoria L 

Spe lsie ls   : Clitoria telrnatela  

Bulnga te llang me lmiliki ciri khas bulnga be lrwarna birul sampai ulngul dan 

telrmasulk ke l dalam tulmbulhan be lrbiji tulnggal (monokotil). Bulnga te llang 

dinamakan bulnga se lmpulrna ataul bulnga le lngkap kare lna melmpulnyai daul ke llamin 

(he lrmaphrodituls) yaitul be lnang sari (alat kellamin jantan) dan pultik sari (alat 

ke llamin beltina).  

2.1.4  Kandungan Kimia  

Bulnga te llang melmpulnyai aktivitas antioksidan karelna melngandulng 

se lnyawa antosianin. Antosianin me lrulpakan meltabolit selkulndelr yang be lrasal dari 

famili flavonoid dapat ditelmulkan dalam bulah-bulahan dan sayulr-sayulran 

(Cahyaningsih dkk, 2019). 

Kandulngan kimia dari bulnga te llang antara lain tannin, saponin, felnol, 

tritelrpelnoid, flavonoid, alkaloid, glikosida flavonol, karbohidrat, antrakulinon, 

minyak atsiri, stelroid, dan antosianin. Dauln bulnga tellang me lngandu lng kae lmfe lrol, 
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3-glulkoside l, dan tritelrpe lnoid. Se ldangkan pada bulnganya me lngandulng 

de llphinidinel, triglulcoside l, dan felnol. E lfe lk farmakologis pada  bulnga te llang 

diantarnya yaitul akarnya be lrsifat toksik, laksatif (pelncahar), diulre ltik, pelrangsang 

mulntah, dan pelmbelrsih darah. Dauln bulnga te llang dapat digulnakan ulntulk 

mellancarkan pelreldaran darah, melncelgah kelgulgu lran dan me lngatulr melnstrulasi 

(Pulrwaniati dkk, 2020).  Identifikasi senyawa alkaloid menunjukkan hasil postif 

dengan penambahan pereaksi asam sulfat dan pereaksi dragendroff. Senyawa 

tannin dilakukan dengan menambahkan pereaksi FeCl3 terjadi perubahan warna 

biru kehitaman pada kedua sampel ekstraksi maserasi dan soxhletasi. Sedangkan 

saponin menunjukkan hasil postif ditandai dengan terbentuknya buih dari kedua 

metode esktraksi (Fauziah dan Isnawati, 2022). 

Tabell 2. 1 kadar selnyawa aktif bulnga tellang (Clitelria telrnatela L.) 

Senyawa Konsentrasi (mmol/mg bunga) 

Flavonoid 20,07 ± 0,55 

Antosianin 5,40 ± 0,23 

Flavonol glikosida 14,66 ±0,33 

Kaelmpfelrol glikosida 12,71 ± 0,46 

Qularseltin glikosida 1,92 ± 0,12 

Miriseltin glikosida 0,04 ± 0,01 

Sulmbelr : (Kazu lma dkk., 2013) 

2.1.5 Efek Farmakologis Tumbuhan  

Ditinjaul dari potelnsi farmakologisnya, tanaman bulnga te llang me lmiliki 

potelnsi farmakologis yang lulas yaitul selbagai antioksidan, antibaktelri, antikankelr, 

antiinflamasi, analgeltik, antidiabelte ls, dan antihistamin. Tellah diamati aktivitas 

antioksidan bulnga te llang melnggulnakan meltode l DPPH. Bulnga te llang yang 

melngandulng se lju lmlah felnol dan flavonoid dapat melnghambat se lcara signifikan 

dibandingkan delngan asam galat dan kule lrse ltin. Dalam hal ini melnulnjulkkan 
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bahwa bulnga te llang melmiliki aktivitas antioksidan yang dapat mellawan radikal 

be lbas se lpe lrti DPPH, radikal hidroksil dan hidroge ln pe lroksida (Kulsrini dkk, 

2017). 

 

 

 

2.2 Radikal Bebas 

2.2.1 Definisi Radikal Bebas  

Radikal belbas me lrulpakan selnyawa e lle lktron belbas yang be lrsifat tidak 

stabil, sangat re laktif dan belrulmulr pe lnde lk. Radikal belbas dapat belrmulatan positivel 

(kation), nelgatif (anion), ataul tidak belrmulatan (neltral). Radikal belbas te lrbe lntulk 

apabila molelkull oksige ln be lrikatan delngan mole lkull lain dan melnghasilkan 

e llelktron ganjil karelna melmiliki relaktivitas yang tinggi mole lkull yang tidak 

be lrpasangan akan melncari molelkull lain didelkatnya u lntulk me llelpaskan elne lrgi 

e lkstra dan melncapai kelstabilannya. Apabila radikal belbas tidak belrikatan delngan 

antioksidan maka akan telruls te lrjadi re laksi oksidasi se lhingga me lnye lbabkan 

ke lrulsakan sell (Phanielndra dkk, 2015). 

Radikal belbas dalam julmlah telrtelntul dapat belrmanfaat dalam kelse lhatan, 

teltapi radikal belbas ju lga me lmiliki kelcelnde lrulngan dalam melrulsak ru lbulh. Di dalam 

tu lbulh manulsia telrdapat molelkull stabil dan tidak stabil. Di mana mole lkull stabil 

be lrpelran pelnting dalam melnjaga ke lhidulpan sell. Radikal belbas di dalam tulbulh 

be lrfulngsi u lntulk mellawan radang, melmbulnulh baktelri dan melngatu ls otot polos 

dalam organ maulpuln pelmbullulh darah. Jika relkais ini belrlangsulng se lcara telruls 
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melne lruls di dalam tulbulh manu lsia maka akan melngakibatkan kelrulsakan jaringan 

dan melnimbullkan pelnyakit se lpelrti kankelr, jantulng, pe lnulaan diri, dan melnulrulnnya 

siste lm imuln tulbulh (Irianti, 2017).  

Radikal belbas di dalam tulbulh dapat melnye lbabkan kelrulsakan sell delngan 

cara, yaitu l pe lroksidasel delngan kompone ln lipid dari melmbranel sitosol, kelrulsakan 

DNA, dan modifikasi prote lin telroksidasi karelna cross linking protelin. Radikal 

be lbas melmiliki tulrulnan dari atom C dan N te ltapi yang paling banyak dite lmuli 

adalah radikal oksige ln. Radikal belbas biasanya te lrbe lntulk ke ltika komponeln 

makanan diulbah me lnjadi elne lrgi me llaluli prose ls me ltabolism. Pada prosels ini se lring 

telrjadi kelbocoroan ellelctron selhingga me lnye lbakan telrbelntulknya radikal belbas 

(Irianti, 2017).     

2.2.2 Sumber Radikal Bebas  

Radikal belbas telrbe lntulk selcara elndoge ln dan elksoge ln. Radikal belbas 

e lndoge ln se lcara fisiologis te lrbe lntulk dari hasil meltabolismel normal tulbulh dan 

dapat dibelntulk dari sulmbe lr elnzime ltik dan non elnzime ltik. Seldangkan radikal 

be lbas elksoge ln te lrbe lntulk dari meltabolisme l oksige ln pada mitokondria yaitul 

mitokondrial osidasel, monoaminel oksidase l, miellope lroksidasel, xantin oksidasel 

dan nitrit oksidasel. Re laksi fe lnton adalah kulnci hidroge ln pe lroksida yang 

melrulpakan sulmbelr elndoge ln none lnzime ltik dari radikal belbas. Pada relaksi felnton 

hidroge ln pe lroksida akan be lrelaksi de lngan be lsi ataul te lmbaga se lhingga te lrbe lntulk 

radikal hidroksil (OH
-
) yang me lrulpakan radikal belbas yang paling tidak stabil. 

Sulmbe lr radikal belbas e lksoge ln be lrasal dari lingkulngan se lkitar se lpe lrti asap rokok, 

obat, polulsi uldara dan radiasi ulltraviolelt. Telrbe lntulknya radikal belbas yang paling 
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banyak dise lbabkan olelh UlV (Ulltra Violelt A). Pajanan UlV be lrarti telrdapat 

transmisi foton elnelrgik me llaluli lapisan kullit dan diabsorbsi olelh molelkull sell 

kromofor ataul photoselntize lr se lhingga me lnimbullkan elfe lk biologik (Andarina dan 

Djaulhari, 2017).  

 

 

2.2.3 Mekanisme Radikal Bebas  

Tulbulh melmpulnyai antioksidan selbagai pe lrtahanan dalam melne ltralisir 

radikal belbas baik elndoge ln maulpu ln elksoge ln. Namuln, se liring belrtambahnya ulsia 

dan akulmullasi radikal belbas be lrtambah elfe lktivitas dari sistelm ini belrkulrang. 

Telrjadinya ke ltidakse limbangan factor prooksidan (radikal belbas) dan anioksidan 

melnye lbabkan strelss oksidatif, kelrulsakan se llulle lr pada lipid, karbohidrat, protelin 

dan irrelve lrsible l strulktulr DNA. Prose ls prooksidase l pada lipid olelh elnzim lipid 

pe lroksidasel delngan me lngambil atom hydroge ln yang be lrasal dari poly ulnsatulrateld 

fatty acid (PUlVA), selhingga asam lelmak tidak jelnulh melnjadi relntan telrhadap 

oksidasi. Prose ls pe lroksidasi pada lipid akan melnimbullkan telbe lntulknya radikal 

pe lroksil. Radikal pelroksil apabila tidak stabil akan melnye lrang molelkull lipid lain 

se lhingga dapat melmpelngarulhi intrelgitas dan pelrmelabilitas melmbranel se ll 

se lhingga melnye lbabkan ke lrulsakan melmbranel se ll. Pada karbohidrat akan telrbe lntulk 

radikal belbas karbon be lbas dan hidroge ln be lbas. Radikal belbas ini akan diikat olelh 

komponeln karbohidrat melmbran plasma se lcara kovaleln se lhingga akan te lrbelntulk 

carbon celntelre ld radical. Carbon celntelre ld radical akan belrintelraksi delngan 
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molelkull karbohidrat lain selhingga te lrbe lntulknya re laksi rantai aultokatalitik dan 

melnimbullkan kelrulsakan pada melmbranel se ll. Pada prosels oksidasi protelin akan 

melmbe lntulk radikal belbas belrulpa alkilpelroksida dan radikal karbonil. 

Alkilpe lroksida dapat melnye lmbabkan fragmelntasi protelin seldangkan pada radikal 

karbonil dapat melnye lbabkan pelcahnya rantai polipelptida selhingga prose ls 

protelolisis melningkat (Andarina dan Djaulhari, 2017). 

 

2.3 Metode Ekstraksi  

2.3.1 Definisi Ekstraksi  

E lkstraksi melrulpakan prosels pe lnyarian kandulngan se lnyawa kimia dari zat 

aktif yang be lrasal dari tulmbulhan maulpuln helwan melnggulnakan pellarult yang 

se lsulai. Hal yang pe lrlul dipelrhatikan dalam mellaku lkan elkstraksi adalah pelmilihan 

pe llarult Kare lna pellarult yang digulnakan haruls dapat melmisahkan ataul melnge lkstrak 

komponeln se lnyawa yang diinginkan tanpa mellarultkan zat lain didalamnya yang 

tidak diinginkan (Ibrahim dkk, 2016).  

Be lbe lrapa faktor yang me lmpelngarulhi prose ls e lkstraksi adalah telrdapat 

pe lrbeldaan meltodel elkstraksi, jelnis pe llarult yang digulnakan, sulhul e lkstrasi, prosels 

pe lngadulkan, banyaknya pe llarult yang digulnakan selrta waktul elkstraksi. Hal yang 

melmpe lngarulhi kulalitas elkstrak adalah julmlah randelmeln. Pe lnggulnaan pellarult, 

meltode l dan waktul yang se lsulia akan me lnghasilkan randelmeln delngan kulalitas 

e lkstrak yang se lsulai ( Fe lbrina ddk, 2015). 
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2.3.2 Jenis-Jenis Ekstraksi 

Be lrdasarkan pe lnggulnaan pe llarultnya e lkstraksi dibagi melnjadi dula yaitul 

cara dingin dan cara panas. Elkstraksi de lngan cara dingin mellipulti maselrasi, 

pe lrkolasi seldangkan cara panas mellipulti soxhle ltasi, relflulks, infu ls, de lkok, dan 

dige lsti (Ibrahim dkk, 2016). 

1) Ekstraksi Secara Dingin Yaitu :  

(1) Maserasi  

Mase lrasi melrulpakan meltode l yang paling se lde lrhana. Me ltodel ini 

dilakulkan delngan me lmasulkkan se lrbulk tanaman dan pellarult yang 

se lsulia kel dalam wadah inelrt yang te lrtultulp rapat pada sulhul kamar. 

Mase lrasi melrulpakan prosels elkstraksi delngan cara melre lndam bahan 

yang tidak tahan panas delngan pe llarult telrtelntul sellama waktul telrtelntul. 

Mase lrasi dilakulkan pada sulhul kamar ataul sulhul rulang ulntulk me lnce lgah 

telrjadinya pe lngulapan pe llarult se lcara be lrlelbihan dan dilakulkan 

pe lngadulkan se llama 15 melnit agar bahan dan pellarult telrcampulr 

(Mulkhtarini, 2014).  

Prose ls e lkstraksi dihelntikan apabila suldah telrcapai kelse limbangan 

angtara konselntrasi se lnyawa kimia dalam pellarult delngan konse lntrasi 

dalam sell tanaman. Selte llah prosels e lktraksi se llelsai pellarult dipisahkan 

dari sampell delngan pe lnyaringan. Ke lle lbihan dari meltodel mase lrasi 

yaitul dapat melnghindari rulsaknya se lnyawa-se lnyawa yang be lrsifat 

telrmolabil. Seldangkan ke lrulgian me ltodel ini  yaitul melmakan banyak 
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waktul, melnggulnakan banyak pe llarult dan kelmulngkinan be lbelrapa 

se lnyawa hilang (Mulkhtarini, 2014).  

(2) Perkolasi  

Pe lrkolasi melrulpakan elkstraksi yang se llalul melnggulnakan pellarult 

barul sampai selmpulrna dan ulmulmnya dilakulkan pada telmpelratulr 

rulangan. Pada meltode l pelrkolasi, selrbulk sampell dibasahi selcara 

pe lrlahan dalam selbulah pe lrkolator (wadah silindelr yang dile lngkapi 

de lngan kran pada bagian bawahnya). Pada bagian atas se lrbulk sampell 

ditambahkan pellarult dan dibiarkan melne ltels pe lrlahan pada bagian 

bawah. Ke lle lbihan melnggulnakan me ltode l ini adalah sampell se llalul 

dialiri olelh pe llarult baru l. Se ldangkan ke lrulgiannya adalah jika sampell di 

dalam pelrkolator tidak homogeln maka pe llarult akan sullit melnjangkaul 

se llulrulh arela. Sellain itul, pe lnggulnaan meltode l ini melmelrlulkan banyak 

pe llarult dan melmakan banyak waktul (Mulkhtarini, 2014).   

2) Ekstraksi Secara Panas yaitu : 

(1) Soxhletasi  

Me ltodel Sokleltasi melrulpakan meltode l pelmisahan zat dari 

campulrannya de lngan pe lmanasan dan pe llarult yang digulnakan akan 

melngalami sirkullasi. Jika dibandingkan de lngan mase lrasi, e lkstraksi 

soxhle ltasi akan melnghasilkan e lkstrak yang le lbih tinggi. Dalam 

prose lsnya, sokle ltasi hanya melme lrlulkan julmlah pellarult yang le lbih 

se ldikit dan pelnyarian tidak selmpulrna kelmulngkinan ke lcil tidak telrjadi. 

Prinsip dari meltodel e lkstraksi sokleltasi yaitul prose ls pe lnyaringan 
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dilakulkan selcara belru llang-ullang se lhingga hasil yang didapatkan 

se lmpulrna (Riniati dkk, 2019).  

Me ltodel e lkstraksi ini dilakulkan delngan melne lmpatkan selrbulk 

sampai kel dalam sarulng se llullosa (dapat digulnakan kelrtas saring) 

dalam sellongsong yang diatas labul dan dibawah kondelnsor, pe llarult 

yang se lsuli dimasulkkan ke l dala labul alas. Pe llarult yang panas akan 

melnye lbabkan hanculrnya dinding se ll pada sampell yang digulnakan, 

se lhingga intelraksi antara pellarult dan se lnyawa dalam elkstrak dibawa 

melnulju l labul distilasi. Ke llelbihan dari me ltodel ini adalah prose ls 

e lkstraksi yang kontinyul se lhingga melnye lbabkan sampell akan 

telre lkstraksi olelh pellarult mulrni dari hasil kondelnsasi dan tidak 

melmbu ltulhkan banyak pe llarult selrta tidak melmakan waktul banyak. 

Se ldangkan ke lrulgian me ltodel ini yaitul se lnyawa yang be lrsifat telrmolabil 

akan telrde lgradasi karelna elkstrak yang dipe lrolelh telruls-me lne lruls be lrada 

di titik didih (Mulkhtarini, 2014).   

                     

Gambar 2.2 alat elktraksi soxhle ltasi (Trielsty Isabell, 2017). 

(2) Refluks  
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Me ltodel re lflulks me lrulpakan meltodel e lkstraksi delngan cara 

pe lmanasan delngan pe llarult pada telmpelratulre l titik didihnya, se llama 

waktul telrtelntul delngan julmlah pellarult telrbatas yang re llative l konstan 

dan adanya pe lndingin balik. Elkstraksi dapat belrlangsulng se lcara elfisieln 

dan se lnyawa yang te lrdapat dalam sampe ll akan lelbih elfe lktif dapat 

ditarik olelh pe llarult. 

Prinsip dari meltode l ini adalah pellarult akan melngulap pada sulhu l 

tinggi, ke lmuldian akan didinginkan delngan konde lnsor se lhingga pe llarult 

yang tadinya ulap akan melnge lmbuln pada konde lnsor dan tulruln lagi ke l 

dalam wadah relaksi se lhingga pe llarult akan teltap ada sellama relaksi 

be lrlangsulng (Sulsanty dan Bachmid, 2016). Ke lulntulngan dari meltodel 

ini yaitul dapat digulnakan ulntulk melnge lkstrkasi sampell yang kasar dan 

tahan telrhadap pelmanasan langsulng. Se ldangkan ke lrulgian dari me ltodel 

in yaitul se lnyawa yang be lrsifat telrmolabil akan telrde lgradasi 

(Mulkhtarini, 2014).  

(3) Destilasi Uap 

Me ltodel de lstilasi ulap melrulpakan meltode l yang paling ulmulm 

digulnakan ulntulk melndapatkan produlk de lngan ke lmulrnian tinggi. 

Me ltodel ini biasanya digulnakan ulntulk melnge lsktarksi minyak e lsse lnsial 

(campulran belrbagai selnyawa me lngulap). Prinsip dari meltodel ini yaitul 

de lngan melnde lstilasi campulran air delngan se lnyawa yang tidak larult 

dalam air mellaluli prosels pe lmanasan. Sellama prosels pelmanasan, ulap 

akan telrkondelnsasi dan de lstilat (telrpisah melnjadi 2 bagian yang tidak 
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saling be lrcampulr) ke lmuldain akan ditampulng dalam wadah yang 

telrhulbu lng de lngan konde lnsor (Mulkhtarini, 2014).  

(4) Digesti  

Dige lsti melrulpakan meltodel maselrasi kine ltik (delngan pe lngadulkan 

kontinyul) pada te lmpelratulre l yang le lbih tinggi dari te lmpelratulre l rulangan 

dan biasanya dilakulkan pada telmpelratulr 40-50
0
C (Mulkhtarini, 2014).   

(5) Infusa  

Infulsa me lrulpakan e lkstraksi melnggulnakan pe llarult air delngan 

pe lmanasan pada sulhul 90
0
C se llama waktul telrte lntul (15-20 me lnit) 

(Mulkhtarini, 2014). 

(6) Dekokta  

De lkokta melrulpaka meltodel e lkstraksi infuls pada waktul yang 

re llative l lelbih lama yaitul dalam waktul 30 melnit pada sulhul 90-100
0
C 

(Mulkhtarini, 2014).  

 

2.4 Antioksidan  

2.4.1 Definisi Antioksidan 

Antioksidan adalah inhibitor pada prose ls oksidasi, bahkan pada 

konse lntrasi kelcil. Antioksidan melrulpakan komponeln kimia yang te lrdiri atas 

monohidroksil ataul polihidroksil felnol. Antioksidan be lkelrja telrhadap prosels 

oksidatif yaitul scave lnging radikal belbas se lcara elnzimatik maulpuln de lngan re laksi 

kimia langsulng. Scave lnging radikal lipid pe lroksil belrikatan delngan ion logam dan 

melmpe lrbaiki kelru lsakan oksidatif. Antioksidan belrfulngsi ulntulk melnambah ataul 
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melnghilangkan satul e lle lctron agar dapat melne ltralisir radikal belbas, se lhingga 

radikal belbas me lnjadi stabil dan melnghambat prosels oksidasi (Andarina dan 

Djaulhari, 2017).  

2.4.2 Sumber Antioksidan  

Me lnulrult Bultte lr dan Velrtulani antioksidan be lrdasarkan cara kelrjanya dibagi 

melnjadi dula yaitul antioksidan primelr dan selkulnde lr. Antioksidan primelr ataul 

antioksidan pelmelcah rantai belke lrja delngan cara melmelcah rantai relaksi se lhingga 

radikal belbas be lrsifat kulrang re laktif. Se ldangkan antioksidan selkulnde lr ataul 

antioksidan prelve lntif belke lrja delngan cara melnginaktifkan logam, scavelnging 

singlelt oxygeln dan melnstabilkan radikal belbas. Be lrdasarkan kellarultannya 

antioksidan dibagi melnjadi antioksidan hidrofilik dan hidrofobik. Antioksidan 

hidrofilik ataul watelr solulblel be lrelaksi delngan radikal belbas pada sitoplasma sell 

dan plasma darah. Seldangkan antioksidan hidrofibik lipid solulblel be lke lrja delngan 

mellindu lngi me lmbran sell dari lipid pelroksidase l.  

Pe lmbagian antioksidan yang paling se lring digulnakan adalah antioksidan 

e lnzimeltik dan antioksidan non-elnzime ltik. Antioksidan elnzimeltik melrulpakan 

antioksidan yang be lrasal dari dalam tulbulh kita selpe lrti sulpe lroksida dismultase l, 

glulthationel pelroxidase l, pelroxidasel dan katalisel. Se ldangkan antioksidan non-

e lnzimeltik melrulpakan antioksidan yang be lrasal dari alam (antioksidan alami) 

maulpuln antioksidan yang be lrasal dari hasil sintelsis re laksi kimia (antioksidan 

sinteltik) (Andarina dan Djaulhari, 2017).  

2.4.3 Mekanisme Antioksidan  
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Me lkanismel antioksidan selcara ulmulm yaitu l delngan melnghambat oksidasi 

lelmak. Antioksidan dapat melnghambat re laksi pelroksidasi lipid delngan cara 

mellakulkan pelmbelrsihan se lnyawa oksige ln re laktif ataul melnulrulnkan 

konse lntrasinya se lcara local, melmbelrsihkan ion logam katalik dan melmultulskan 

rantai dari relaksi yang diinisiasi olelh radikal belbas se lhingga antioksidan dapat 

dise lbult selbagai antioksidan pelmelcah. Me lkanismel kelrja dari antioksidan dalam 

melngulrangi se lnyawa radikal belbas adalah delngan me lnulnda, melncelgah dan 

melnghilangkan ke lrulsakan oksidatif dari molelkull targelt delngan cara mellakulkan 

pe lndinginan radikal belbas, pe lrkhellatan logam, me lnulrulnkan kadar elnzim yang 

melmbantul pe lmbe lntulkan radikal belbas se lrta melnstimullasi elnzim antioksidan 

intelrnal (Andarina dan Djaulhari, 2017).  

2.5 Uji Antivitas Antioksidan  

2.5.1 DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) 

Pe lnguljian aktivitas antioksidan dilakulkan melnggulnakan meltodel DPPH. 

Me ltodel DPPH me lrulpakan meltode l yang paling se lring digulnakan karelna meltodel 

yang se lde lrhana, muldah, celpat, selrta hanya me lmelrlulkan seldikit sampell ulntulk 

e lvalulasi aktivitas antioksidan. Meltode l DPPH me lmiliki prinsip kelrja yaitul re laksi 

oksidasi-re ldulkasi. DPPH me lrulpakan radikal belbas sinteltik yang dapat belke lrja 

de lngan baik dalam selnyawa polar se lpelrti eltanol maulpuln meltanol. Melkanismel 

ke lrja dari DPPH se lndiri adalah delngan melre lkasikan antioksidan pada sampell 

de lngan DPPH di mana antioksidan akan melndonorkan atom hidrogelnnya 

se lhingga akan melnghambat aktivitas dari radikal belbas. Pe lrulbahan warna ulngul 

melnjadi kulning dise lbabkan olelh telrjadinya re laksi DPPH de lngan atom hidroge ln 
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yang telrdapat dalam antioksidan selhingga melmbulat larultan DPPH melnjadi 

be lrkulrang re laktivitasnya. (Aryanti dkk, 2021).  

DPPH me lrulpakan radikal hidroheln organtik yang be lrsifat stabil di sulhul 

ru lang. DPPH me lmiliki absorbansi yang ku lat pada panjang ge llombang 517 nm 

se lrta belrwarna u lngu l ataul violelt ge llap. DPPH akan belrwarna kulning jika suldah 

be lrelaksi delngan antioksidan. Te lrjadinya pelnulru lnan intelnsitas warna karelna 

be lrkulrangnya ikatan rangkap te lrkonjulgasi pada DPP. Pelristiwa ini telrjadi jika 

telrdapat pelnangkapan satul e llelctron yang dilakulkan olelh zat antioksidan, se lhingga 

tidak telrdapat kelse lmpatan olelh elle lktron telrse lbult ulntu lk belre lsonansi delngan DPPH 

(Ke lsulma, 2015). 

         

Gambar 2.3 Relaksi Rdikal DPPH delngan Antioksidan (Kelsulma, 2015). 

2.5.2 Tingkat Kekuatan  

Parameltelr yang digulnakan ulntulk melnu lnjulkkan aktivitas antioksidan 

adalah IC50 (Inhibition concelntration) yaitul bilangan yang me lmbulktikan 

konse lntrasi sampell ulji (µg/mL) yang me lmbelrikan pelreldaman pada DPPH se lbe lsar 

50%. Se lmakin kelcil nilai IC50 maka aktivitas antioksidan telrse lbult selmakin kulat 

dalam melnangkal radikal belbas ataul dapat dikatakan bahwa aktivitas antioksidan 

yang dimiliki selmakin kulat (Maryam, 2015). 
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Pe lrhitulngan nilai IC50 me lnggulnakan pe lrsamaa relgre lsi non linie lr de lngan 

cara melmasulkkan pe lrsamaan relgre lsi (y = AX+B) de lngan konse lntrasi e lkstrak 

(ppm) selbagai absis (X) dan nilai pe lreldaman (antioksdian) selbagai (Y). 

Pe lrsamaan telrse lbu lt digulnakan ulntk melne ltulkan nilai IC50 yang dinyatakan delngan 

nilai Y selbe lsar 50 dan nilai X selbagai IC50 (Kamoda dkk, 2021).  

 
Tabell 2.2 Tingkat kelkulatan nilai IC50 

Nilai IC50 Sifat Antioksidan 

< 50 ppm Sangat Kulat 

50 ppm-100 ppm Kulat 

100 ppm-150 ppm Seldang 

150 ppm-200 ppm Lelmah 

Sulmbelr: (Ismawati, 2016) 

 

2.6 Macam-Macam Pelarut Untuk Ekstraksi 

Pe llarult melrulpakan cairan yang dapat mellarultkan zat lain tanpa 

melnye lbabkan pelrulbahan kimia.  Prose ls e lkstraksi melnggulnakan pe llarult 

didasarkan pada sifat kelpolaran zat dalam pellarult saat prosels e lkstraksi. Selnyawa 

polar hanya akan larult dalam selnyawa polar selpe lrti eltanol, meltanol, bultanol dan 

air seldangkan se lnyawa non polar akan larult dalam selnyawa non polar se lpe lrti eltelr, 

kloroform, dan n-helksan. Pe llarult polar hampir dapat mellarultkan selmula jelnis 

se lnyawa kimia. Pellarult yang biasa digulnakan ulntu lk melnge lkstraksi komponeln zat 

aktif adalah Air, Eltanol, Melthanol, Kloroform, dan Eltil Ase ltat (Hikmawanti dkk, 

2021).  

2.6.1 Pelarut air  

Air me lrulpakan pe llarult yang se lrba gulna kare lna air telrmasulk ke l dalam 

pe llarult polar. Air dapat mellarultkan zat-zat yang be lrsifat ionic ataul be lrsifat polar. 
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Palarult ini dipelrtimbangkan selbagai cairan pelnyari karelna mulrah, muldah 

dipelrole lh, stabil, tidak belraculn dan tidak muldah melngulap. Namuln, ke lrulgian jika 

melnggulnakan pe llarult ini adalah dapat delngan muldah ditulmbulhi kapang (Sa’adah 

dan Nulrhasnawati, 2017).  

2.6.2 Pelarut etanol  

E ltanol ataul dise lbult julga e ltil alkohol melrulpakan pellarult yang paling se lring 

digulnakan kare lna dapat melngide lntifikasi se lnyawa flavonoid. E ltanol te lrmasulk ke l 

dalam golongan alkohol delngan rulmuls kimia CH3CH2OH. E ltanol melrulpakan 

pe llarult yang muldah melngulap, belrsifat polar, selrta tidak belrwarna. Sifat polar dari 

e ltanol melnye lbabkan eltanol selring digulnakan selbagai pelngawe lt dalam dulnia 

meldis, pe llarult obat dan selbagai delsinfe lktan ulntulk me lnghilangkan toksisitas dari 

melthanol dan eltileln glikol, bahan bakul ulntulk bahan organik lain selpe lrti eltil elste lr 

dan eltil amin. Titik didih eltanol selbelsar 78,40C se lhingga be lrsifat muldah telrbakar 

(Hakim dan Sapultri, 2020).  

Alasan pe lnggulnaan e ltanol yang sangat lu las yaitul kare lna eltanol rellativel 

tidak toksik dibandingkan delngan pe llarult aselton dan meltanol, biaya mulrah, dan 

dapat digulnakan dalam belrbagai je lnis me ltodel e lkstraksi se lrta aman ulntulk e lkstrak 

yang akan dijadikan obat-obat an dan makanan. Alasan lainnya kare lna eltanol 

pe llarult yang muldah didapatkan, elfe lisieln, aman ulntulk lingkulngan, dan me lmiliki 

tingkat e lkstraksi yang tinggi (Hakim dan Sapultri, 2020). Pe llarult eltanol diselbult 

se lbagai pe llarult ulnive lrsal dikarelnakan pe llarult ini belrsifat mampul mellarultkan 

hampir selmula komponeln yang be lrsifat polar, selmi polar dan non polar. 

Me lkanismel kelrja dari eltanol  akan melne lmbuls dinding se ll dan masulk kel dalam 
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rongga se ll yang me lnagndulng zat aktif se lhingga zat aktif akan telrlarult , delngan 

adanya pe lrbe ldaan konse lntrasi antara larultan zat aktif didalam sell maka larultan 

yang te lrpe lkat akan didelsak ke llular.  Pe llarult e ltanol dipelrtimbangkan se lbagai cairan 

pe lnyari karelna le lbih elfe lktif, sullit ditulmbulhi kapang dan kulmanm dalam kadar 

e ltanol 20% kel atas, tidak belraculn, ne ltra, absorbansinya baik, e ltanol dapat 

be lrcampulr delngan baik dalam selgala pelrbandingan, selrta panas yang 

dipelrlakulkan ulntulk pelme lkatan lelbih se ldikit. Eltanol julga dapat mellarultkan 

alkoloida basa, glikosida, minyak kulrkulmin, minyak me lngulap, kulmarin, 

anrakinon, flavonoid, stelroi, tannin, saponin, damar dan klorofil dan seldikit larult 

dalam lelmak. Ke lrulgian dari pellaru lt eltanol adalah harganya yang mahal (Sa’adah 

dan Nulrhasnawati, 2017). 

2.6.3 Metanol  

Me ltanol melrulpakan pellaru lt yang paling banyak digulnakan dalam prosels 

isolasi selnyawa organik bahan alam. Meltanol melru lpaka zat kimia yang te lrmasulk 

ke l dalam golongan alkohol delngan be lntulk paling se ldelrhana dari alkohol dan 

melmiliki rulmuls strulktulr CH3OH. Me ltanol belrsifat muldah telrbakar karelna 

melmiliki titik didih se lbelsar 64,5
0
C. Me ltanol se lring digulnakan dalam pelmbulatan 

formaldelhidel dan asam organik (Alfian dan Sulsanti, 2016).  

Me ltanol melrulpakan pellarult ulnive lrsal yang me lmiliki gulguls polar (-OH) 

dan gulguls non polar (-CH3) se lhingga dapat melnarik selnyawa-se lnyawa yang 

be lrsifat polar maulpuln non polar. Ke lrulgian dalam pellarult ini adalah salah satulnya 

dapat melnye lbabkan toksik (Astarina dkk, 2013).  
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2.6.4 Pelarut kloroform  

Kloroform me lrulpakan pellarult yang be lrsift se lmi polar dimana sifatnya 

yang tidak larult dalam air teltapi pellarult yang e lfe lktif ulntulk se lnyawa organik. 

Kloroform me lrulpakan pellarult yang muldah larult dalam alkohol dan elte lr. Be lbe lrapa 

se lnyawa me ltabolit selkulnde lr yang te lrkandulng didalam elkstrak kloroform mellipulti 

saponin, tritelrpelnoid dan ste lroid. Kloroform melrulpakan pellarult telrbaik dalam 

e lkstraksi golongan se lnyawa telrpe lnoid (Fe lrnandels, 2014).  

2.6.5 Pelarut etil asetat 

Pe llarult e ltil aseltat melrulpakan pellarult selmi polar yang dapat mellarultkan 

se lnyawa se lmi polar pada dinding se ll, melmiliki toksisitas relndah dan muldah 

melngulap (Pultri dkk, 2013).  

 

2.7 Instrumen Spektrofotometer UV-VIS 

Spe lktrofotomeltelr UlV-VIS me lrulpakan meltode l yang paling se lring 

digulnakan dalam analisis kimia ulntulk melnde ltelksi se lnyawa (padat/cair) 

be lrdasarkan analisis foton. Spelktrofotomeltelr UlV-VIS digulnakan ulntulk 

melne lntulkan zat organik dan anorganik se lcara kulalitatif dan kulantitatif. Prinsip 

ke lrja Spelktrofotomelte lr UlV-VIS be lrdasarkan pelnye lrapan cahaya ataul elne lrgi 

radiasi olelh sulatul larultan. Cahaya adalah be lntulk e lne lrgi radiasi yang me lmiliki sifat 

se lbagai ge llombang dan partikell. Sifat cahaya se lbagai ge llombang dapat dilihat 

de lngan te lrjadinya pe lmbiasan dan pelmantullan cahaya ole lh sulatul meldiulm, 

se ldangkan sifatnya se lbagai partike ll dilihat delngan te lrjadinya e lfe lk foto listik 

(Irawan, 2019).   
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2.7.1 Jenis spektrofotometer UV-Vis  

Se lcara ulmulm, spelktrofotomeltelr UlV-VIS dibagi melnjadi dula, yaitu l : 

1) Single-beamm instrument 

Singlel-be lam instrulme lnt bisa digulnakan ulntulk kulantitatif delngan cara 

melngulkulr absorbansi pada panjang ge llombang tulnggal. Single l-be lam 

instrulmelnt digulnakan ulntulk pelngulkulran sinar ulltra violelt dan sinar 

tampak. Panjang ge llombang Singlel-be lam instrulme lnt yang paling tinggi 

yaitul 800-1000 nm dan yang paling re lndah yaitul 190-210 nm (Warono 

dan Syamsuldin, 2013).  

  

      

Gambar 2.4 Diagram Alat Spelktromeltelr UlV-Vis (singlel belam) (Tati Sulhartanti, 2017). 

2) Double-beam instrument  

Doulble l-belamm instrulme lnt digulnakan pada panjang ge llombang 190 

sampai 750 nm. Pada Doulble l-belamm instrulme lnt pe lngulkulran dapat 

digulnakan se lcara belrsamaan antara kulve lt yang be lrisi larultan ataul standar 

dan kulve lt yang be lrisi blanko dalam satul rulang se lhingga pe lmbacaan 

se lrapan zat tidak dipelngaru lhi ole lh telgangan listrik kare lna blanko dan zat 

diulkulr selcara belrsamaan. Doulblel-be lamm instrulme lnt melmiliki dula sinar 
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yang dibe lntulk ole lh potongan celrmin yang be lrbe lntulk V, ataul dise lbult 

pe lmelcah sinar.  Prinsip kelrja Doulblel-be lamm instrulme lnt sinar pelrtama 

akan mellelwati blanko dan sinar keldula melle lwati sampell, foto deltelctor 

yang ke llu lar akan melnje llaskan pelrbandingan yang dite ltapkan selcara 

e llelktronik dan ditulnjulkkan ole lh alat pelmbaca (Warono dan Syamsuldin, 

2013).   

       

Gambar 2.5 Skelma Spelktrofotomeltelr UlV-Vis (Doulblel belam) (Tati Sulhartanti, 2017). 

2.7.2 Bagian spektrofotometer UV-VIS  

Spe lktrofotomeltelr UlV-VIS me lmpulnyai 5 komponeln ultama, yaitul :  

1) Sumber radiasi  

Sulmbe lr radiasi spelktrofotomeltelr UlV-VIS be lrasal dari belbe lrapa jelnis 

lampul se lpe lrti lampul hydroge ln ataul delulte lriu lm, dan lampul filameln. Lampul 

hydroge ln digulnakan ulntulk me lndapatkan ulltraviolelt sampai 350 ran 

se ldangkan lampul filamelnt digulnakan pada daelrah sinar tampak sampai 

inframelrah delkta delngan panjang ge llombang 350 nm. lampul ini melmiliki 

panjang ge llombang 350 sampai 2200 nm (Warono dan Syamsuldin, 2013).  

2) Wadah sampel atau kuvet  
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Wadah sampell ataul kulve lt digulnakan ultulk melleltakkan sampell yang 

akan dianalisis. Wadah ataul kulve lt ulntulk radiasi UlV te lrbulat dari kularsa 

ataul silica seldangkan ulntulk radiasi sinar tampak telrbulat dari ge llas biasa 

ataul kularsa. Wadah ataul kulve lt melmiliki ke ltelbalan yang  be lrvariasi yaitul 

1-10 cm. Posisi kulve lt haruls telgak lulruls delngan datangnya radiasi selhingga 

ke lhilangan radiasi yang dise lbabkan olelh pantullan dapat dikulrangi.  

 

3) Monokromator  

Monokromator digulnakan ulntulk melme lcah sulmbelr radiasi yang 

melmiliki pita elne lrgi le lbar (polikromatis) melnjadi pita delngan e lne lrgi le lbih 

se lmpit (monokromatis). Monokromator dapat melngahsilkan pita elfe lktif 

se lbe lsar 35-0,1 nm.  

4) Detektor  

De ltelktor digulnakan ulntulk melnangkap cahaya yang dite lrulskan dari 

sampell kelmuldian diulbah melnjadi aruls listrik. Deltelktor bisa melrelspon 

telrhadap radiasi pada belrbagai panjang ge llombang. Syarat de ltelktor yaitul ; 

(1) Se lnsitivitas tinggi se lhingga daya radiasi yang ke lcil dapat telrde ltelksi 

(2) Waktul re lspon yang singkat 

(3) Stabil, dan 

(4) Sinyal listrik yang dihasilkan haruls se lbanding delngan te lnaga 

radiasi   

5) Rekorder  
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Re lkordelr melrulpakan syste lm baca yang digu lnakan ulntulk 

melmpe lragakan belsarnya isyarat listrik, dinyatakan dalam belntulk % 

transmiteln maulpuln absorbansi.  
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BAB 3 KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kelrangka Konselptulal 

Keterangan : 

: Yang dite lliti 

: Yang Tidak ditelliti 
 

 

Perhitungan IC50 (% inhibisi senyawa 

uji yang dapat meredam 50% radikal 

bebas) 

Metode 

DPPH 

Analisi spektrofotometri 

Uv-Vis 

Ekstrak etanol bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) 

Endogen 

 Katalase 

 Peroksidase 

 Glutation 

Eksogen 

Antioksidan 

Vitamin C, pro vitamin A, 

flavonoid, dan lain-lain. 

Sangat kuat, kuat, 

sedang, lemah 
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3.2 Hipotesis 

Hipote lsis dalam pe lnellitian ini adalah telrdapat pelrbe ldaan hasil aktivitas 

antioksidan antara kulelrse ltin delngan e lkstrak eltanol bulnga te llang (Clitoria 

telrnate la L.).  
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BAB 4 METODE PENELITIAN 

 

4.1 Jenis Penelitian 

Ulji aktivitas antioksidan dari elkstrak E ltanol Bu lnga Te llang (Clitoria telrnate la 

L.) me lrulpakan pelnellitian elkspe lrimeln Laboratoriulm delngan me lnggulnakan me ltodel 

DPPH (1,1-Diphe lnyl-2-pycrylhydrazyl). 

 

4.2 Populasi  

Popullasi pada pelne llitian ini yaitul bulnga tellang (Clitoria telrnate la L.)  yang 

didapat dari daelrah Ulmbullsari Jelmbelr, Jawa Timulr. 

 

4.3 Sampel Penelitian  

Sampell pada pelne llitian ini melnggulnakan elkstrak Eltanol Bulnga Te llang 

(Clitoria telrnate la L.).  

 

4.4 Variabel Penelitian 

4.4.1 Variabel Bebas 

Variabell be lbas dalam pelnellitian ini melnggulnakan e lkstrak E ltanol Bulnga 

Tellang (Clitoria telrnate la L.).  

4.4.2 Variabel Terikat 

Variabell kontrol dalam pelne llitian ini adalah aktivitas antioksidan yang 

ditulnjulkkan olelh nilai IC50. 
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4.4.3 Variabel Terkendali 

Variabell telrke lndali dalam pelne llitian ini adalah meltodel e lkstraksi, meltodel 

pe lnguljian aktivitas antioksidan, dan pellarult. 

 

4.5 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe lne llitian dilakulkan pada Laboratoriulm Kimia Farmasi dan Laboratoriulm 

Biologi Ulnive lrsitas dr. Soe lbandi mullai bullan Meli 2023 – Julli 2023.  

 

4.6 Definisi Operasional 

Tabell 4. 1 Delfinisi Opelrasional 

Variabel Pengertian Cara Ukur Alat Ukur Skala Hasil Ukur 

Skrining 

Fitokimia 

Sulatul 

pelmelriksaan 

yang digu lnakan 

ulntu lk melneltulkan 

meltabolit 

selku lndelr yang 

telrkandu lng 

dalam su latul 

simplisia. 

Pelmelriksaan 

dilaku lkan 

delngan 

melrelaksikan 

elkstrak eltanol 

bulnga tellang 

delngan relageln 

yang 

digu lnakan 

dalam skrining 

fitokimia. 

Tabulng relaksi Nominal  Positif  

Nelgatif  

Aktivitas 

antioksidan 

Hasil dari 

absorbansi pada 

sampell bulnga 

tellang (Clitoria 

telrnatela L) yang 

kelmuldian 

dihitulng pelrseln 

pelrelndaman dan 

ditelntulkan 

konselntrasi 

pelnghambatan 

50% (IC50) 

Pelngulkulran 

aktivitas 

antioksidan 

dilakulkan 

delngan cara 

melngambil 

dari masing-

masing larultan 

ulji elkstrak 

delngan 

konselntrasi 50, 

100, 200, 400 

dan 500 ppm, 

kelmuldian 

ditambahkan 

delngan larultan 

Spelktrofotomeltelr 

UlV-VIS 

Skala 

ordinal 

IC50 

delngan nilai 

kelkulatan 

sangat ku lat 

jika nilai 

IC50 kulrang 

dari 50 ppm, 

kulat ulntulk 

IC50 

belrnilai 50-

100 ppm, 

seldang jika 

IC50 

belrnilai 

100-150 

ppm dan 
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DPPH hingga 

homogeln. 

Campulran 

sellanjultnya 

dilakulkan 

inkulbasi pada 

sulhul rulang 

selsu lai delngan 

hasil optimasi 

waktul. Selrapan 

diulkulr pada 

panjang 

gellombang 

maksimulm. 

lelmah jika 

IC50 

belrnilai 

151-200 

ppm 

(Maullidha 

dkk, 2015). 

 

 

4.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

4.7.1 Alat dan Bahan 

1) Alat 

Alat yang digulnakan pada pe lnellitian ini yaitul blelnde lr, timbangan 

analitik, alat soxhleltasi, ke lrtas saring Whatman, spe lktrofotomeltelr UlV-Vis, 

watelr bath, stopwatch, alat-alat ge llas, corong Bulchne lr, inkulbator, hot platel, 

alulmulniulm foil, vial, kulve lt disposablel, mikropipelt, saringan, cawan, watelr 

bath dan ayakan 60 melsh.  

2) Bahan 

Bahan yang digulnakan dalam pelne llitian ini adalah Bulngan te llang 

(Clitoria telrnate la L.) yang dipe lrole lh dari daelrah Jelmbe lr Jawa Timulr, 

DPPH, e ltanol 96%, aquladelst, dan kule lrse ltin, eltanol p.a, HCl, Fe lCl3, 

drage lndroff dan selrbulk magne lsiulm.  
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4.7.2  Determinasi Tanaman  

De ltelrminasi tanaman Bulnga Te llang (Clitoria telrnate la L.) dari dae lrah 

Ulmbullsari dilakulkan di laboratulriulm tanaman Politelknik Ne lge lri Jelmbe lr delngan 

melmbawa se lmula bagian tanaman.  

4.7.3 Teknik Pengambilan Data 

1) Pembuatan simplisia bunga telang (Clitoria ternatea L.)   

Bulnga te llang (Clitoria telrnatela L.) yang suldah dikelringkan, se llanjultnya 

digiling hingga te lrbe lntulk se lrbulk dan diayak delngan ayakan 60 me lsh.  

2) Pembuatan ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.)   

Se lrbulk simplisia dielkstraksi de lngan meltode l soxhle ltasi. Selrbulk 

ditimbang se lbanyak 250 gram ke lmuldian dibulngkuls de lngan ke lrtas saring 

dan dimasulkkan kel dalam elkstraktor soxhlelt, ditambahkan eltanol 96% kel 

dalam labul alas bullat. Ke lmu ldian alat elkstraksi soxhle ltasi delngan konde lnsor 

dan e lkstrakis dilakulkan se llama 6 jam de lngan 7 sampai 10 siklu ls hingga 

cairan tidak belrwarna. Elkstraksi yang didapatkan kelmuldian dikelntalkan 

melnggulnakan Rotary elvaporator. 

3) Skrining fitokimia  

(1) Uji Alkaloid  

Se lbanyak 1 gram e lkstrak sampe ll dimasulkkan ke l dalam tabulng re laksi 

se llanjultnya ditambahkan larultan HCl se lbanyak 3 mL. se ltellah itul 

dipanaskan dan didinginkan kelmuldian ditambahkan pelre laksi 

drage lndroff selbanyak 1 mL. posoitf me lngandulng alkaloid jika telrbe lntulk 

e lndapan belrwarna orangel ataul jingga (Mahmiah dkk, 2017). 
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(2) Uji Flavonoid  

Se lbanyak 1 gram e lsktrak sampe ll dimasulkkan dalam tabulng re laksi 

dan ditambahkan selrbulk magne lsiulm dan HCl pe lkat. Ke lmuldian 

dipanaskan sellama 15 melnit diatas pelnangas air. Te lrbelntulnya warna 

melrah ataul kulning me lnulnjulkkan positif melngandulng flavonoid 

(Mahmiah dkk, 2017).  

(3) Uji Saponin  

Se lbanyak 1 gram e lkstrak sampe ll dimasulkkan dalam tabulng re laksi 

dan ditambahkan 10mL aqulade lst kocok kulat sellama 10 deltik dan akan 

telrbe lntulk bulih yang stabil se llama 10 melnit seltinggi 1-10 cm. Apabila 

ditambahkan 1 telte ls HCl bulih masih teltap ada, maka positif melngandulng 

saponin (Mahmiah dkk, 2017). 

(4) Uji Steroid Dan Terpenoid  

Se lbanyak 1 gram e lkstrak sampe ll dimasulkkan dalam tabulng re laksi 

ditambahkan aseltat anhidrat selbanyak 2 teltels dan 1 telte ls asam sullfat 

pe lkat. Jika telrdapat warna birul ke lhijaulan me lnandakan adanya ste lroid 

dan jika telrbelntulk warna me lrah ke lcoklatan ataul pink ke lcoklatan maka 

postif melngandulng te lrpe lnoid (Mahmiah dkk, 2017).  

(5) Uji Tannin  

Se lbanyak 1 gram e lkstrak dimasulkkan dalam tabulng re laksi 

ditambahkan air panas 10mL dan didihkan sellama 5 melnit, kelmuldian 
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ditambahkan belbe lrapa telte ls fe lCl3. Positif tannin ditandai delngan 

be lrulbahnya warna birul tula ataul hitam kelhijaulan (Multhmainnah, 2017).  

4) Pengujian Aktivitas Antioksidan Dengan Metode DPPH (1,1-

diphenyl-2-pycrylhydrazyl) 

(1) Pembuatan larutan DPPH  

Larultan dpph 100 ppm dibulat delngan me llarultkan 10 mg selrbulk dpph 

ke l dalam 100 mL e ltanol p.a (Cahyaningsih dkk, 2019).  

(2) Pembuatan Larutan Uji Ekstrak  

Se lbanyak 10 mg elkstrak eltanol bulnga tellang (Clitoria telrnate la L.) 

ditimbang dan dilarultkan dalam 10 mL e ltanol p.a dan dimasulkkan kel 

dalam labul ulkulr se lhingga dipe lrolelh larultan indulk 1000 ppm. Dari 

larultan indulk dibulat konselntrasi melnjadi 50, 100, 200, 400, dan 500 ppm 

(Sulmartini dan Ikrawan, 2020). 

(3) Pembuatan Larutan Pembanding Kuersetin  

Se lbanyak 1 mg kularse ltin ditimbang dan dilarultkan delngan e ltanol 10 

mL, se lhingga dipe lrolelh larultan indulk ku le lrse ltin delngan konse lntrasi 100 

ppm. Ke lmuldian dibulat selri konselntrasi 4; 8; 12; 16; dan 20 ppm (Disa 

dkk, 2020). 

(4) Penentuan Panjang Gelombang  

Larultan stok DPPH de lnggan konse lntrasi 100 ppm diambil selbanyak 

4 mL. Ke lmuldian dilakulkan pe lngulkulran panjang ge llombang maksimal 

de lngan melngulkulr absorbansi laru ltan DPPH me lnggulnakan 
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spe lktrofotomeltelr UlV-VIS (Ulltra Violelt-Visiblel) de lngan panjang 

ge llombang 400-800 nm (Cahyaningsih dkk, 2019).  

(5) Penentuan Waktu Inkubasi Optimum  

Dipipelt se lbanyak 1 mL larultan DPPH ke l dalam labul ulkulr 5 mL yang 

suldah ditultulp se llulrulh bagiannya de lngan alulmulniu lm foil dan 

ditambahkan eltanol p.a hingga tanda batas dan dihomogelnkan. 

Pe lngulku lran dan pe lnye lrapan kule lrse ltin pada panjang ge llombang 

maksimulm dilakulkan tiap 0, 10, 20, 30, 40, 50, dan 60 melnit, dan 

ditelntulkan waktul optimulmnya. Pe lne lntu lan optoimulm belrtuljulan ulntulk 

melnge ltahuli be lrapa lama waktul yang dibu ltulhkan sulatul zat ulntulk be lrelaksi 

se lcara optimal ulntulk melnghasilkan absorbansi yang stabil  (Nulraelni dan 

Br Se lmbiring, 2019).  

(6) Pengukuran Aktivitas Antioksidan Larutan Uji Ekstrak Etanol 

Bunga Telang (Clitoria Ternatea L) Dan Larutan Kuersetin  

Larultan kule lrse ltin dimasulkkan se lbanyak masing-masing 3 mL ke l 

dalam vial yang be lrbe lda. Se ltellah itul, larultan DPPH se lbanyak 1 mL 

dimasulkkan dalam vial dan dihomogelnkan. Sellanjultnya inkulbasi pada 

waktul yang dihasilkan pelne lntulan inkulbasi optimulm dan disimpan pada 

telmpat yang te lrlindulng dari cahaya. Ke lmuldian, dicari pelnye lrapan 

melnggulnakan spe ltrofotome ltelr de lngan panjang maksimulm (Sulyatmi 

dkk, 2019).  

(7) Perhitungan Nilai IC50 

Pe lrhitulngan nilai IC dapat dihitulng me lnggulnakan rulmuls :  
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% inhibisi = 
                                    

                 
          

 

Hasil dari % inhibisi disulbstitulsikan  kel dalam pelrsamaan relgre lsi y = 

bx + a. Sulmbul x diisi delngan konse lntrasi elkstrak dan sulmbul y diisi 

de lngan nilai % inhibisi, Ke lmuldian dihasilkan nilai IC50 (Ke lsulma, 

2015). 

(8) Analisis Data  

Analisis data delngan pe lrsamaan relgre lsi linielr me lnggulnakan program 

Microsoft Elxcell kelmuldian data yang dipe lrolelh yaitul nilai IC50 dari 

kule lrse ltin dan elkstrak e ltanol bulnga te llang (Clitoria te lrnatela L.) 

dimasulkkan keldalam SPSS yang se llanjultnya dilakulkan Indelpe lnde lnt 

T-Te lst. Inde lpe lnde lnt T-Te lst  me lrulpakan ulji ulntulk me lnge ltahuli 

pe lrbeldaan rata-rata dula kellompok yang inde lpelnde lnt. Pada ulji 

Inde lpelnde lnt sample l T-Te lst dilaku lkan u lji normalitas me lnggulnakan 

Shapiro-Wilk. Pada ulji normalitas data dikatakan te lrdistribulsi normal 

jika nilai p>0,05. Ulji Indelpe lndelnt sample l T-Te lst dikatakan telrdapat 

pe lrbeldaan signifikan jika nilai p<0,05. Hasil dari SPSS pe lrbe ldaan 

dianggap signifikan jika nilai p<0,05 (Nu lryadi dkk, 2017). 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN 

 

5.1 Identifikasi Senyawa Antioksidan Ekstrak Etanol Bunga Telang (Clitoria 

Ternatea L) 

5.1.1 Hasil Determinasi Tanamanan 

De ltelrminasi tanaman dilakulkan di UlPT (Pe lnge lmbangan Pe lrtanian Telrpadul) 

Politelknik Nelge lri Jelmbe lr. Hasil dari de ltelrminasi melnulnjulkkan elktrak eltanol 

bulnga te llang yang digulnakan dalam pe lnellitian ini dapat dipastikan bahwa 

tanaman yang dite lliti adalah spelsiels Clitoria telrnate la L.  dan telrmasulk dalam 

su lkul papilionacelael. Hasil de lte lrminasi bulnga te llang dapat dilihat pada lampiran 1. 

5.1.2 Pengambilan Dan Pengolahan Sampel  

Pe lngambilan sampell dilakulkan di delsa ulmbu llsari kabulpateln jelmbe lr, jawa 

timulr. Tahap sellanjultnya dilaku lkan sortasi basah, pe lnculcian, pelnge lringan, sortasi 

ke lring dan prosels pelnge lcilan selrbulk simplisia melnjadi selrbulk haluls. Be lrat 

simplisa kelring se lbanyak 250 gram (lampiran 2). 

5.1.3 Ekstraksi  

Pe lmbulatan elkstraksi bu lnga te llang (Clitoria telrnate la L.) dilakulkan de lngan 

meltode l soxhle ltasi dan melnggulnakan pe llarult e ltanol. Elkstraksi delngan me ltode l 

sohxle ltasi dilakulkan delngan me lnimbang se lrbulk simplisia 50 gram dan dibu lngkuls 

de lngan ke lrtas saring dise lsulikan delngan belsarnya alat soxhle ltasi kelmuldian 

dimasulkkan ke ldalam alat soxhle ltasi. Pe llarult e ltanol 96% se lbanyak 1 lite lr 

dimasulkkan ke ldalam labul soxhle ltasi dan soxhle ltasi dapat dihelntikan sampai 
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siklu ls hampir tidak belrwarna. Prose ls e lktraksi soxhle ltasi dilakulkan ± 6 jam delngan 

7 sampai 10 sikluls hingga sampell hampir tidak belrwarna. Hasil soxhleltasi 

dipelkatkan delngan Rotary e lvaporator de lngan sulhul 60°C sampai dipelrolelh e lkstrak 

ke lntal sampell. Prose ls pe lmbulatan elkstrak dapat dilihat pada (Lampiran 3) dan 

hasil relnde lmeln dapat dilihat pada te lbell 5.1.  

Tabell 5.1 Hasil E lkstrak bulnga tellang (Clitoria telrnatela L.) 

Replikasi Berat 

Simplisia 

Ekstrak Kental ± 

Sd 

% Rendemen Persyaratan 

1 250 gram 35,7 ± 2,92 14,3%  

2 250 gram   33,5± 2,92 13,4% >10% 

3 250 gram   29,9± 2,92 12%  

 

5.1.4 Skrining Fitokimia  

Skirining fitokimia dilakulkan u lntulk me lnge ltahu li meltabolit selkulnde lr yang 

telrkandulng pada sampell dan ulntulk me lmpelrkirakan selnyawa apa saja yang 

melmiliki aktivitas antioksidan. Be lrdasarkan data yang dipe lrolelh, bulnga tellang 

melmiliki golongan se lnyawa flavonoid yang me lrulpakan se lnyawa antioksidan. 

Hasil skrining fitokimia bu lnga te llang dapat dilihat pada tabe ll 5.2 dan hasil 

lelngkap dapat dilihat pada lampiran 5. 

Tabell 5.2 Hasil skrining fitokimia bulnga tellang (Clitoria telrnatela L.) 

Senyawa  Hasil  Keterangan  

Alkaloid Positif (+) Telrdapat elndapan orangel ataul jingga 

Flavonoid Positif (+) Belrulbah melnjadi me lrah ataul kulning 

Saponin Positif (+) Telrdapat bulsa seltinggi 1 cm 

Stelroid dan telrpelnoid  Stelroid (-) 

Telrpelnoid (+) 

Tidak telrdapat warna me lrah kelcoklatan 

Telrdapat warna melrah kelcoklatan 

Tannin  Nelgatif (-) Tidak telrdapat warna biru l kelhitaman 

 

5.2 Pengukuran aktivitas antioksidan 

Optimasi panjang ge llombang dilakulkan se lbellulm pelngulkulran sampell pada 

spe lktrofotomeltelr UlV-VIS de lngan larultan DPPH 100 ppm se lbagai blanko. 

Pe lngulkulran optimasi panjang ge llombang dipe lrole lh hasil 517 nm de lngan 
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absorbansi 0,643 selhingga panjang ge llombang yang digu lnakan pada pelne llitian ini 

yaitu l 517 nm (dapat dilihat pada gambar 5.1). 

 

Gambar 5. 1 Kulrva Panjang Gellombang DPPH 

5.2.1 Optimasi waktu inkubasi kuersetin  

Optimasi waktul inkulbasi dilakulkan ulntulk me lnge ltahu li waktu l yang paling 

optimulm sulatul zat ataul sampell dapat belre laksi delngan maksimal. Sampell yang 

digu lnakan dalam optimasi waktu l inkulbasi adalah kule lrse ltin 4 ppm, 8 ppm, 12 

ppm, 16 ppm dan 20 ppm. Optimasi waktu l inkulbasi dilakulkan pada melnit kel 0, 

10, 20, 30, 40, 50 dan 60. Hasil absorbansi ku le lrse ltin melnggulnakan 

spe lktrofotomeltelr UlV-Vis dapat dilihat pada gambar 5.2. 



43 
 
 

 
 

 

Hasil absorbansi ke lmuldian diolah dan dipe lrole lh pe lrsamaan relgre lsi linie lr 

dan nilai IC50 pada melnit kel-0 sampai melnit kel-60. Ke le lnam data telrse lbult 

dihasilkan waktul inkulbasi telrbaik pada melnit kel-30 de lngan pe lrsamaan relgre lsi 

yaitu l y = 0,8359x + 36,221 dan nilai IC5 16,48 µg/ mL. se lhingga waktu l inkulbasi 

yang digu lnakan pada pelne llitian ini adalah 30 me lnit. Hasil Pe lrsaman Re lgre lsi 

Linie lr dan nilain IC50 ku le lrse ltin dari melnit kel-0 sampai melnit kel-60 dapat dilihat 

pada tabell 5.3. 

Tabell 5.3 Pelrsaman Relgrelsi Linielr dan nilain IC50 kulelrseltin dari melnit kel-0 sampai melnit kel-60 

Menit Ke Persamaan Regresi R
2
 IC50 

0 y = 0,8865x + 33,437 0,92 18,68 

10 y = 0,9448x + 33,764 0,93 17,18 

20 y = 0,9331x + 34,619 0,97 16,48 

30 y = 0,8359x + 36,221 0,99 16,48 

40 y = 0,867x + 35,226 0,89 17,03 

50 y = 0,4627x + 39,487 0,99 22,72 

60 y = 0,4355x + 40,093 0,92 22,75 

 

5.2.2 Pengukuran Absorbansi Kuersetin Dan Ekstrak Etanol Bunga Telang  

Pe lngulkulran e lkstrak e ltanol bulnga tellang dan ku lelrse ltin dilakulkan delngan 

melnginkulbasi se llama 30 me lnit dan diulkulr pada panjang ge llombang 517 se lsulai 

de lngan optimasi yang te llah dilakulkan selbe llulmnya. Hasil pelngulku lran absorbansi 

0

0,1

0,2

0,3

0,4

0,5

Menit ke
0

Menit ke
10

Menit ke
20

Menit ke
30
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Konsentrasi vs Absorbansi 
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ku le lrse ltin pada larultan pelmbanding dan elkstrak eltanol bulnga te llang (Clitoria 

telrnate la L.) dapat dilihat pada tabe ll 5.4 dan 5.5. 

 

Tabell 5.4 hasil absorbansi pelnguljian kulelrseltin 

Relplikasi  Konselntrasi 

(Ppm) 

Absorbansi  Absorbansi 

Blanko  

% Inhibisi  

 

 

1 

4 0,388 0,643 39,66 

8 0,375 0,643 41,68 

12 0,349 0,643 45,72 

16 0,328 0,643 48,99 

20 0,296 0,643 53,96 

 4 0,386 0,643 39,97 

8 0,377 0,643 41,37 

2 12 0,346 0,643 46,19 

 16 0,326 0,643 49,30 

 20 0,297 0,643 53,81 

 4 0,389 0,643 39,50 

 8 0,379 0,643 41,06 

3 12 0,347 0,643 46,03 

 16 0,329 0,643 48,83 

 20 0,295 0,643 54,12 

 

 

Tabell 5.5 hasil absorbansi pelnguljian elkstrak eltanol bulnga tellang 

Replikasi Konsentrasi  Absorbansi Absorbansi 

Blanko 

% Inhibisi 

 

 

1 

50 0,338 0,652 48,16 

100 0,325 0,652 50,15 

200 0,299 0,652 54,14 

400 0,212 0,652 67,48 

500 0,188 0,652 71,16 

 

 

2 

50 0,338 0,652 48,16 

100 0,325 0,652 50,15 

200 0,298 0,652 54,29 

400 0,211 0,652 67,64 

500 0,187 0,652 71,32 

 

 

3 

50 0,337 0,652 48,31 

100 0,326 0,652 50 

200 0,298 0,652 54,29 

400 0,213 0,652 67,33 

500 0,188 0,652 71,16 

 

 

5.2.3 Hasil Analisis Nilai IC50 Kuersetin Dan Ekstrak Bunga Telang  

Nilai selrapan DPPH se lbe llulm dan selsuldah pe lnambahan sampell dihitulng 

se lbagai pe lrse ln inhibisi. Hasil pelrhitulngan pe lrse ln pe lreldaman dimasulkkan kel 
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dalam pelrsamaan relgre lsi linie lr delngan konse lntrasi elkstrak (ppm) selbagai absis 

(sulmbul X) dan pelrse ln inhibisi selbagai ordinatnya (sulmbul Y). Hasil re lgre lsi linielr 

be lrulpa nilai x dimasulkkan keldalam rulmuls IC50 yaitul x = 50 tingkat kelkulatan 

antioksidan ditelntulkan belrdasarkan nilai IC50. Su latul se lnyawa dapat dikatakan 

sangat ku lat jika nilai IC50 >50 µg/mL, ku lat 50 µg/mL-100 µg/mL, se ldang 100 

µg/mL-150 µg/mL, le lmah 150 µg/mL-200 µg/mL. se lmakin tinggi aktivitas 

antioksidan yang te lrkandulng dalam su latul sampell nilai IC50 se lmakin kelcil (Maullidha 

elt al., 2015). Hasil analisis nilai IC50 kule lrse ltin dan elkstrak dapat dilihat pada tabe ll 

5.6.  

Tabell 5.6 Hasil nilai IC50 kulelrseltin dan elkstrak eltanol bulnga tellang 

Senyawa IC50 Replikasi X ± SD 
Kategori 

1 2 3  

Kulelrseltin 16,45 16,35 16,42 16,40 ±0,05  Sangat Kulat 

E lkstrak 96,81 96,24 96,16 96,40± 0,36 Kulat 

 

Be lrdasarkan hasil pelnguljian elkstrak eltanol bulnga tellang (Clitoria telrnate la 

L.) de lngan 3 kali relplikasi melnulnjulkkan bahwa aktivitas antioksidan elkstrak 

e ltanol bulnga te llang (Clitoria telrnate la L.) telrmasulk keldalam katelgori kulat delngan 

rata-rata IC50 yaitu l 96,40± 0,36 µg/mL dan telrmasulk dalam katelgori sangat kulat. 

Hasil RSD (Re llative l Standard Delviation) e lkstrak eltanol bulnga te llang (Clitoria 

telrnate la L.) yaitu l 0,30% dan kule lrse ltin 0,36% se lmakin kelcil nilai RSD yang 

dipelrole lh maka selmakin baik dan telpat analalisis yang digu lnakan u lntulk 

melnganalisis su latul se lnyawa kimia (Rohmah dkk, 2021). 

Pe lngolahan data IC50 dari kule lrse ltin dan elkstrak eltanol bulnga te llang (Clitoria 

telrnate la L.) me lnggulnakan SPSS de lngan Inde lpelnde lnt T-Te lst. Pada ulji normalitas 

didapat nilai p ulntulk kule lrse ltin se lbelsar 0,567 dan u lntulk e lkstrak e ltanol bulnga 
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tellang se lbe lsar 0,216 se lhingga dikatakan te lrdistribulsi normal karelna nilai p>0,05. 

Pada hasil Indelpe lnde lnt T-Telst didapat nilai p se lbe lsar 0,00 yang me lnandakan 

bahwa telrdapat pelrbe ldaan yang sangat signifikan antara nilai IC50 kule lrse ltin 

de lngan e lkstrak eltanol bulnga te llang (Nulryadi dkk, 2017). 
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BAB 6 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

6.1 Ekstraksi Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Pe lne llitian ini dilakulkan ulntulk melnge ltahuli adanya aktivitas antioksidan 

e lkstrak eltanol bulnga te llang de lngan me ltode l soxhle ltasi. Bahan yang digu lnakan 

dalam pelne llitain ini yaitu l bulnga te llang se lgar ke lmuldian dibulat melnjadi simplisia 

de lngan prose ls pe lnge lrimgan dibawah sinar matahari dan kelmuldian dibulat melnjadi 

se lrbulk haluls. Se lrbulk halu ls se llanjultnya dielkstraksi delngan me ltodel soxhle ltasi. 

Me ltodel soxhle ltasi dipilih karelna meltode l soxhleltasi melmiliki kellelbihan hasil 

e lkstrak yang le lbih tinggi dibandingkan de lngan mase lrasi, melme lrlulkan pe llarult 

yang le lbih seldikit, dan pelnyarian tidak selmpulrna kelmulngkinan ke lcil tidak telrjadi 

(Riniati dkk, 2019).  

Pada porose ls soxhle ltasi, se lrbulk dibulngkuls de lngan ke lrtas saring se lbanyak 50 

gram tiap bu lngku ls dan dimasu lkkan kel dalam alat soxhle ltasi. Ulkulr e ltanol 96% 

se lbanyak 200mL tiap 50 gram se lrbulk bulnga tellang se lbagai pe llarult yang 

digu lnakan. prose ls soxhle ltasi dilakulkan sampai sampe ll belrwarna melnjadi belning 

de lngan 7-10 siklu ls. Pe lnggulnaan e ltanol se lbagai pellarult dikarelnakan eltanol 

telrmasulk pellarult u lnive lrsal yaitu l campulran hidroalkohol delngan air selhingga bisa 

melnarik kandulngan se lnyawa pada bulnga tellang telrultama kandulngan flavonoid 

yang be lrpelran se lbagai antioksidan. Ke lle lbihan lain dari pellarult eltanol antara lain 

bisa se lbagai pe lngawe lt se lhingga e lkstrak tidak muldah ditu lmbulhi kapang dan 

ku lman, tidak belracu l, absorbsinya baik, dapat be lrcampulr de lngan air pada belrbagai 

pe lrbandingan dan panas yang dipe lrlulkan ulntulk pe lmelkatan seldikit (Sa’adah dan 
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Nulrhasnawati, 2017). Sellanjultnya silaku lkan pelngu lapan e lkstrak de lngan roatry 

e lvaporator delngan su lhul 60°C. Se lte llah dilakulkan pelngulapan didapatkan hasil 

e lkstrak kelntal dari relplikasi 1, relplikasi 2,  relplikasi 3 selbanyak 35,7 gram, 33,5 

gram dan 29,9 gram de lngan standar de lviasi ± 2,92 dan pe lrse ln re lnde lmeln dari 

re lplikasi 1, relplikasi 2, relplikasi 3 adalah 14,3%, 13,4% dan 11,9%. Pada 

pe lnellitian Cahyaningsih dkk. (2019) didapatkan hasil re lnde lmeln se lbanyak 23,12% 

de lngan bobot elkstrak kelntal yang didapat se lbanyak 23,12 gram dari 100 gram 

se lrbulk bulnga tellang. Hasil dari pe lrseln re lndelme ln pada pelnellitian ini melme lnulhi 

pe lrsyaratan dari Farmakope l Indone lsia E ldisi II (2017) yang me lnyatakan bahwa 

pe lrsyaratan relndelme ln elkstrak tidak kulrang dari 10%. Menurut Dewatisari dkk.  

(2018) nilai rendemen berkaitan dengan banyaknya kandungan bioaktif yang 

terkandung dalam tumbuhan. Semakin tinggi kandungan ekstrak maka semakin 

tinggi kandungan yang tertarik pada suatu sampel. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Pawarti dkk. (2023) menjelaskan bahwa rendemen berbanding 

lurus dengan aktivitas antioksidan. Metode yang dibandingkan pada penelitian 

tersebut yaitu metode maserasi dan refluks.  

6.2 Skrining Fitokimia Bunga Telang (Clitoria Ternatea L.) 

Skrining fitokimia melrulpakan cara ulntulk melnge ltahuli kandulngan se lnyawa 

kimia yang te lrdapat dalam elkstrak tanaman. Skrining fitokimia me lrulpakan 

tahapan pelrtama yang dapat me lnggambarkan melnge lnai kandu lngan se lnyawa 

telrte lntul dalam bahan yang akan di te lliti (D. M. Pultri dan Lulbis, 2020). Hasil dari 

skrining fitokimia yang dilaku lkan olelh Abriyani (2022) melnggulnakan  me ltodel 

e lkstraksi maselrasi delngan tiga macam pe llarult melthanol, eltil aseltat dan n-he lksan 
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melnghasilkan bahwa bu lnga te llang (Clitoria telrnate la L) me lngandu lng se lnyawa 

meltabolit selkulndelr be lrulpa alkaloid, flavonoid, saponin, polife lnol, telrpelnoid dan 

ku linon. Skrining fitokimia bulnga te llang yang dilaku lkan olelh Cahyaningsih dkk, 

(2019) dan hasil yang didapatkan yaitu l bulnga te llang me lmiliki selnyawa me ltabolit 

se lkulnde lr belrulpa flavonoid, saponin, te lrpe lnoid dan tanin. Pellarult yang digu lnakan 

yaitu l eltanol 80% delngan me ltodel e lkstraksi u lltrasonik. Skrining fitokimia juga 

dilakukan oleh Fauziah dan Isnawati, (2022) hasil yang didapatkan yaitu bunga 

telang memiliki senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, tannin dan saponin. 

Pelarut yang digunakan yaitu pada ekstraksi maserasi menggunakan campuran 

etanol dan n-heksan (1:10) sedangkan metode soxhletasi menggunakan pelarut n-

heksan.  Pada pelnellitian ini, dilakulkan skrining fitokimia be lrulpa alkoloid, 

flavonoid, saponin, tannin dan te lrpelnoid/ste lroid. Hasil yang didapatkan yaitu l 

e lkstrak eltanol bulnga tellang me lngandu lng me ltabolit selkulnde lr be lrulpa senyawa 

alkaloid. Senyawa alkoloid berfungsi sebagai antioksidan karena mempunyai 

atom nitrogen di dalam strukturnya yang berfungsi untuk meredam radikal bebas 

di dalam tubuh. Senyawa flavonoid berfungsi sebagai antioksidan karena dapat 

mendonorkan ion hidrogen sehingga menetralisir radikal bebas. Senyawa saponin, 

memiliki aktivitas antioksidan karena mampu meredam superoksida melalui 

pembentukan intermediet dan senyawa te lrpelnoid, berfungsi sebagai antioksidan 

karena dapat mengurangi pembentukan radikal bebas dengan cara memutuskan 

rekasi berantai dan mengubahnya menjadi produk yang stabil (Hasan dkk, 2022).  

Ste lroid tidak telrkandu lng dalam elkstrak eltanol bulnga tellang kare lna tidak telrjadi 

pe lrulbahan warna birul ke lhijaulan. Se llain itu l tanin tidak telrdapat dalam sampe ll ini 
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dikarelnakan tidak adanya pe lrulbahan warna birul ke lhitaman seltellah diteltelsi de lngan 

Fe lCl3. Pe lrbe ldaan kandulngan meltabolit se lkulndelr pada sampell dapat diselbabkan 

karelna me ltodel e lkstraksi yang digu lnakan,pe llarult, telmpat tulmbulh dan iklim su latul 

lingku lngan atau l daelrah dan tanah yang digu lnakan u lntulk melnanam sampell 

(Hikmawanti dkk, 2021). 

6.3 Aktivitas Antioksidan  

Pe lne ltapan aktivitas antioksidan pada pe lnellitian ini melnggu lnakan me ltodel 

DPPH (1,1-diphe lnyl-2-picrylhydrazil). Me ltodel DPPH dipilih selbagai pe lnguljian 

aktivitas antioksidan kare lna selde lrhana, mu ldah, celpat dan hanya me lmelrlulkan 

se ldikit sampell. DPPH (1,1-diphe lnyl-2-picrylhydrazil) melrulpakan  radikal be lbas 

yang tidak me lmiliki pasangan e llelktron. Pada pelne llitian ini DPPH (1,1-diphe lnyl-

2-picrylhydrazil) akan diuljikan delngan sampell e lkstrak eltanol bu lnga te llang u lntulk 

melne lgtahu li selbe lrapa kulat antioksidan yang dimiliki ole lh sampell. Prinsip 

pe lngulkulran aktivitas antioksidan yaitu l jika DPPH (1,1-diphe lnyl-2-picrylhydrazil) 

melngalami pelrulbahan warna dari ulngul melnjadi kulning pulcat yang me lnandakan 

bahwa ellelktron su ldah melmiliki pasangan. Pe lrulbahan warna ini akan me lmbelrikan 

pe lrulbahan absorbansi pada panjang ge llombang maksimulm DPPH  me lnggulnakan 

spe lktrofotomeltelr UlV-Vis se lhingga dikeltahuli nilai aktivitas pe lreldaman radikal 

be lbas dinyatakan dalam nilai IC50 (Ke lsulma, 2015). Nilai IC50 (Inhibitory 

concelntration) melrulpakan belsarnya konse lntrasi se lnyawa u lji yang digu lnakan 

u lntulk melmbe lrikan pelre ldaman DPPH se lbanyak 50%. Selmakin kelcil nilai IC50, 

maka pelre ldaman ataul aktivitas antioksidannya se lmakin tinggi. Pe lngu ljian aktivitas 

antioksidan bulnga te llang dan ku le lrse ltin dilakulkan de lngan be lrbagai se lri 
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konse lntrasi melnggu lnakan me ltodel DPPH yang ke lmuldian absorbansinya diu lkulr 

de lngan spe lktrofotomeltelr UlV-Vis (Maullidha dkk, 2015).  

Se lbe llulm mellaku lkan ulji aktovitas antioksidan, dilaku lkan pelne lntulan panjang 

ge llombang maksimal te lrlelbih dahullul me lnggulnakan spe lktrofotomelte lr UlV-Vis. 

Panjang ge llombang maksimulm DPPH yang digu lnakan be lrada pada panjang 

ge llombang 517 nm de lngan absorbansi 0,643 (lampiran 6). Panjang ge llombang 

yang dipe lrole lh se lsulai de lngan pe lne llitian yang dilaku lkan ole lh Andriani dan 

Mulrtisiwi, (2020) yang me lnye lbultkan bahwa panjang ge llombang maksimulm 

DPPH yaitu l 517 nm. Me lnulrult pelne llitian Apriani dan Pratiwi, (2021) pelne lntulan 

panjang ge llombang DPPH yaitu l 516 nm. Pada pelne llitian Rahayu l dkk, (2021) 

melnulnjulkkan hasil panjang ge llombang maksimu lm DPPH yaitu l 413 nm. 

pe lrbeldaan panjang ge llombang maksimu lm dise lbabkan olelh se lnyawa DPPH yang 

se lnsitif telrhadap belbe lrapa basa lelwis, je lnis pe llarult se lrta oksige ln. 

Pe lne lntulan optimasi waktul inku lbasi belrtuljulan ulntulk melnge ltahu li waktul yang 

dibu ltulhkan sulatul zat u lntulk be lre lkasi de lngan optimu lm se lhingga me lnghasilkan 

se lrapan yang stabil (Moralielsky dkk, 2020). Pelne lntulan optimasi waktul inkulbasi 

diu lkulr pada panjang ge llombang 517 nm se llama 60 melnit delngan se llang waktu l 10 

melnit. Hasil pe lne lntulan waktu l inkulbasi yaitul pada melnit kel-30 de lngan nilai R
2
 = 

0,9904. Se lmakin lama waktul inku lbasi maka sampell delngan pe llaru lt akan lelbih 

lama belrelaksi se lhingga se lnyawa antioksidan yang dihasilkan sampe ll akan 

se lmakin melningkat. Pe lne lntulan waktu l inkulbasi telrbaik dapat dipelrolelh de lngan 

melncari nilai R
2
 yang me lndelkati 1 dan nilai IC50 yang paling re lndah. Pada 
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pe lnellitian yang dilakulkan olelh (Cahyaningsih dkk, 2019) melnulnjulkkan bahwa 

waktu l inkulbasi optimulm pada melnit kel-30 de lngan pe lmbanding Vitamin C.  

Pe lnguljian aktivitas antioksidan dibu lat de lngan me lrelaksikan sampell elkstrak 

de lngan larultan DPPH dan diulkulr absorbansinya pada panjang ge llombang 

maksimulm 517 nm. pelnguljian aktivitas antioksidan dilaku lkan delngan me lmbulat 

lima konselntrasi kule lrse ltin dan sampell elkstrak eltanol bulnga te llang de lngan tiga 

kali relplikasi. Pelnguljian aktivitas antioksidan dilaku lkan de lngan me lnggulnakan 

spe lktrofotomeltelr UlV-Vis. Nilai selrapan DPPH se lbe llulm dan selsuldah pe lnambahan 

larultan u ljin dihitulng se lbagai pe lrse ln pe lreldaman. Nilai IC50 dipelrole lh dari 

pe lrhitulngan pe lrsamaan relge lre lsi linielr yang te llah dipelrolelh.  

Hasil analisis pe lre ldaman radikal belbas ole lh e lkstrak eltanol bu lnga te llang dapat 

dilihat pada tabe ll 5.5 yang me lnu lnjulkkan selmakin tinggi konse lntrasi elkstrak 

e ltanol bulnga te llang maka selmakin melningkat aktivitas pe lre ldaman DPPH kare lna 

se lmakin banyak atom hidroge ln dari e lkstrak e ltanol bulnga te llang yang be lrpasangan 

pada ellelktron dari radikal belbas DPPH se lhingga se lrapan selmakin melnulruln 

ditandai delngan pe lmbe lntulkan komplelks diphelnylpicryhidrazil warna ku lning yang 

be lrsifat non radikal. Data absorbansi yang dihasilkan ke lmuldian digu lnakan u lntulk 

melnghitu lng nilai IC50. Nilai IC50 e lkstrak eltanol bulnga te llang (Clitoria telrnate la L.) 

didapat dari hasil pe lrhitulngan pe lrsamaan linielr. Nilai IC50 e lkstrak yang dipe lrole lh 

yaitu l re lplikasi 1 = 96,81 µg/mL, re lplikasi 2 = 96,24 µg/mL dan re lplikasi 3 = 

96,16 µg/mL de lngan rata-rata yaitu l 96,40 ± 0,36 µg/mL te lrmasulk dalam katelgori 

ku lat. Pelne llitian yang dilaku lkan olelh (Apriani dan Pratiwi, 2021) telntang aktivitas 

antioksidan elkstrak eltanol bulnga te llang de lngan me ltodel DPPH dan e lkstraksi 
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melnggulnakan u lltrasonik dipelrole lh nilai IC50 = 87,86 µg/mL yang te lrmasulk 

ke ldalam katelgori ku lat. Pada pelnellitian (Andriani dan Mulrtisiwi, 2020) telntang 

aktivitas elkstrak e ltanol 70% bu lnga te llang de lngan me ltode l DPPH dan e lkstraksi 

melnggulnakan mase lrasi melnulnjulkkan kate lgori yang sangat ku lat delngan nilai IC50 

= 41,36 µg/mL. pe lrbe ldaan hasil didulga karelna jelnis pellaru lt dan meltodel elkstraksi 

yang digu lnakan sangat belrpe lngaru lh te lrhadap aktivitas antioksidan bu lnga te llang 

(Clitoria telrnate la L.) (Mulstika, 2022). 

Pe lnguljian aktivitas antioksidan me lnggulnakan pe lmbanding ku le lrse ltin. 

Ku le lrse ltin se lring digu lnakan se lbagai laru ltan pelmbanding dalam pelngulkulran 

aktivitas antioksidan kare lna kulelrse ltin melrulpakan antioksidan kulat delnan 

ke lkulatan 4-5 kali lelbih tinggi dibandingkan de lngan vitamin C dan vitamin E l yang 

dikelnal se lbagai antioksidan pote lnsial. Aktivitas antioksidan dari pe lmbanding 

ku le lrse ltin delngan konse lntarasi 4 ppm, 8 ppm, 12 ppm, 16 ppm dan 20 ppm 

dipelrole lh hasil optimasi waktu l inkulbasi optimulm pada melnit ke l-30 de lngan 

panjang ge llombang 517 nm. Ku le lrse ltin me lmiliki aktivitas antioksidan sangat ku lat 

ditulnjulkkan de lngan nilai rata-rata IC50 se lbelsar 16,40 µg/mL. Pada hasil SPSS 

melnulnjulkkan bahwa hasil data te lrdistribu lsi normal delngan nilai p>0,05. Dari 

hasil nilai IC50 e lkstrak e ltanol bulnga te llang (Clitoria te lrnatela L.)  dan ku le lrse ltin 

dilakulkan ulji Indelpe lndelnt T-Te lst yang melnghasilkan nilai p<0,05 melnulnjulkkan 

bahwa telrdapat pelrbe ldaan hasil IC50 yang sangat signifikan antara ku lelrse ltin 

dibandingkan delngan e lkstrak eltanol bulnga tellang (Clitoria telrnate la L.). Kule lrse ltin 

melmiliki aktivitas antioksidan yang le lbih tinggi dari e lkstrak karelna kule lrse ltin 

melrulpakan isolat yang te lrdiri dari satul ke llompok selnyawa dan telrbulkti melmiliki 
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akativitas antioksidan yang sangat ku lat. Aktivitas antioksidan e lkstrak lelbih relndah 

karelna melngandu lng be lrbagai ke llompok se lnyawa yang aktivitas antioksidannya 

be llulm dikeltahuli selcara pasti (Fatimah dan Nulryaningsih, 2018). 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan  

Be lrdasarkan pelne llitian yang te llah dilakulkan dapat disimpullkan bahwa:  

1. Kandulngan kimia yang te lrdapat pada elkstrak eltanol bulnga te llang (Clitoria 

telrnate la L.) adalah alkaloid, flavonoid, saponin dan telrpelnoid.  

2. Nilai aktivitas antioksidan IC50 dari elkstrak eltanol bulnga tellang (Clitoria 

telrnate la L.) yaitul se lbe lsar 96,40 ± 0,36 µg/mL te lrmasulk katelgori kulat 

se ldangkan nilai IC50 kulelrse ltin yaitu l 16,40 ± 0,05 µg/mL dan te lrmasulk 

katelgori sangat ku lat.  

7.2 Saran  

1. Pe lrlul dilakulkan pe lnellitian lelbih lanjult de lngan me lngambil sampell bulnga 

tellang di dae lrah lain se llain daelrah u lmbullsari jelmbelr ulntulk me lnge ltahuli 

se lnyawa lain yang te lrkandulng dalam elkstrak eltanol bulnga te llang Clitoria 

telrnate la L.). 

2. Pe lrlul dilakulkan pe lnellitian pelnguljian aktivitas antioksidan pada bulnga 

tellang de lngan me ltodel pe lnguljian yang be lrbe lda selpe lrti FRAP dan ABTS. 

3. Pe lrlul dilakulkan ulji aktivitas antioksidan pada bagian tanaman yang 

be lrbelda pada bulnga te llang Clitoria te lrnate la L.)  se lpe lrti pada bagian dauln, 

akar dan batang ulntulk me lmpelrkulat ulji aktivitas antioksidannya.   
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Lampiran 1. Jadwal Penyusunan Naskah Skripsi 

No. Kegiatan Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags 

1. Penyusunan 

proposal skripsi 
         

 a. Bimbingan          

 b. Revisi           

 c. Fiksasi 

proposal skripsi 
         

2. Seminar proposal 

skripsi 

         

3. Tahap penyiapan 

bahan dan ekstrak 

         

4. Tahap pelaksanaan 

penelitian  

         

 a. Ekstraksi           

 b. Skrining 

fitokimia  

         

 c. Preparasi 

sampel 

         

 d. Mencari 

panjang 

gelombang 

maksimum  

         

 e. Inkubasi 

optimasi 

         

 d. Optimasi 

kuersetin dan 

sampel 

         

5. Tahap penyusunan 

hasil skripsi 

         

6. Seminar hasil 

skripsi 
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Lampiran 2. Hasil Determinasi Tanaman  
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Lampiran 3. Dokumentasi Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Telang 

  

Pengambilan bunga telang di daerah 

umbulsari 

   

Pencucian bunga telang 

  

Sortasi basah 

  

Pengeringan 

   

Penghasulan 

  

Serbuk bunga telang 
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Ekstaksi Soxhletasi 

  

Rotary evaporator 

  

Ekstrak kental bunga telang 

  

Ekstrak kental bunga telang 
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Lampiran 4. Perhitungan Randemen Ekstrak  

Perhitungan rendemen ekstrak etanol bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

Replikasi Bobot sampel Bobot ekstrak Bobot rendemen 

Replikasi 1 250 gram 35,7 gram 14,3% 

Replikasi 2 250 gram 33,5 gram 13,4% 

Replikasi 3 250 gram 29,9 gram 12% 

 Rata – rata = 250 gram Rata – rata = 33,03 gram Rata – rata = 13,2% 

 

Rendemen ekstrak  

Rendemen = 
             

                
        

Replikasi 1 :  

Rendemen = 
         

        
              

Replikasi 2 :  

Rendemen = 
         

        
              

Replikasi 3 :  

Rendemen = 
         

        
            

 

 

 

 

 

 



68 
 
 

 
 

Lampiran 5. Skrining Fitokimia  

Pengujian Dokumentasi Pereaksi Hasil 

Alkaloid 

 

 

 

 

HCl dan 

Dragendroff  

(+) 

 

Postif alkaloid 

terbentuk endapan 

berwarna orange atau 

jingga  

Flavonoid 

 

HCl pekat  (+) 

 

Positif flavonoid 

terbentuk warna 

merah atau kuning  

Saponin 

 

Aquadest  (+) 

 

Postif saponin 

terbentuk buih 

setinggi 1-10cm 
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Terpenoid 

 

Asetat anhidrat 

dan H2SO4 pekat 

(+) 

 

Positif terpenoid 

terbentuk warna 

kuning kecoklatan 

Tannin 

 

feCl3 (-) 

 

Tidak terjadi 

perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 
 

 
 

Lampiran 6. Grafik Panjang Gelombang Maksimum DPPH 
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Lampiran 7. Pembuatan larutan DPPH 100 ppm 

a. Perhitungan DPPH :  

                                 

                           
                                                  

      

     
                     

        
               

        
  

                     

b. Dokumentasi penelitian  

 

Penimbangan DPPH 

     

Larutan DPPH dalam 25 mL etanol p.a 
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Lampiran 8. Pembuatan Larutan Induk Kuersetin 100 Ppm Dan 

Pengenceran  

a. Perhitungan Larutan Induk Kuersetin 100 Ppm 

                                 

                           
                                                  

      

     
                     

        
               

        
  

                   

 

 

b. Pengenceran Larutan Induk Kuersetin 100 ppm (4, 8, 12, 16, dan 20 

ppm) 

                          

                           
                                              

 

1. Pengenceran 4 ppm 
      

      
                 

   

       
             

        
  

 

                   
2. Pengenceran 8 ppm 

      

      
                 

 

       
             

         
  

 

                   
3. Pengenceran 12 ppm  
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4. Pengenceran 16 ppm 

      

      
                  

 

       
              

        
 

                   

5. Pengenceran 20 ppm  

      

      
                  

 

       
              

        
 

                

c. Dokumentasi penelitian  

   

Penimbangan kuersetin 

  

Larutan induk dan pengenceran kuersetin 
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Lampiran 9. Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Etanol Bunga Telang 1000 

Ppm Dan Pengenceran  

a. Pembuatan Larutan Induk Ekstrak Etanol Bunga Telang 1000 Ppm 

                                 

                           
                                                   

      

     
                      

        
                

        
  

                  

b. Pengenceran Larutan Induk Ekstrak Etanol Bunga Telang 1000 Ppm 

( 50, 100, 200, 400 Dan 500 Ppm) 

 
                          

                           
                                               

 

1. Pengenceran 50 ppm 

      

     
                    

        
              

        
 

                  

2. Pengenceran 100 ppm 

      

     
                    

        
               

        
 

                 

3. Pengenceran 200 ppm 
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4. Pengenceran 400 ppm 

      

     
                    

        
               

        
 

                 

5. Pengenceran 500 ppm 

      

     
                    

        
               

        
 

                 

c. Dokumentasi penelitian  

 

Penimbangan ekstrak etanol bunga telang 

 

Larutan induk dan pengenceran sampel 
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Lampiran 10. Replikasi Kuersetin Dan Ekstrak Etanol Bunga Telang  

 

Kuersetin Replikasi 1 

   

Kuersetin Replikasi 2 

  

Kuersetin Replikasi 3 

  

Ekstrak Etanol Bunga Telang Replikasi 1 

  

Ekstrak Etanol Bunga Telang Replikasi 2 

  

Ekstrak Etanol Bunga Telang Replikasi 3 
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Lampiran 10. Hasil Spektro Waktu Inkubasi Optimum 

Menit ke- Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi %inhibisi IC50 R
2 

 

 4 0,394 38,72   

 8 0,387 39,81   

0 12 0,373 41,99 18,68 0,92 

 16 0,341 46,97   

 20 0,303 52,88   

 4 0,391 39,19   

 8 0,382 40,59   

10 12 0,368 42,77 17,18 0,93 

 16 0,327 49,14   

 20 0,297 53,81   

 4 0,388 39,66   

 8 0,380 40,90   

20 12 0,352 45,25 16,48 0,97 

 16 0,328 48,99   

 20 0,294 54,28   

 4 0,385 40,12   

 8 0,370 42,46   

30 12 0,347 46,03 16,48 0,99 

 16 0,327 49,14   

 20 0,299 53,49   

 4 0,381 40,75   

 8 0,378 41,21   

40 12 0,365 43,23 17,03 0,89 

 16 0,331 48,52   

 20 0,293 54,43   

 4 0,374 41,83   

 8 0,368 42,77   

50 12 0,355 44,79 22,72 0,99 

 16 0,343 46,66   

 20 0,327 49,14   

 4 0,370 42,46   

 8 0,365 43,23   

60 12 0,353 45,10 22,74 0,92 

 16 0,347 46,03   

 20 0,323 49,77   

 Blanko 0,643    
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Lampiran 11. Perhitungan Persen Peredaman DPPH dan IC50 Larutan Uji 

% inhibisi = 
                  

        
        

Sampel  IC50(µg/mL) Rata-Rata 

(µg/mL) 

 

SD RSD 

 

Kuersetin  

16,45    

16,35 16,40 0,05 0,30 

16,42    

Ekstrak etanol 

bunga telang 

96,81    

96,24 96,40 0,35 0,36 

96,16    

 

1. Hasil Perhitungan Kuersetin  

(replikasi 1) 

Konsentrasi (ppm) A Blanko A Sampel % inhibisi IC50 

4 0,643 0,388 39,65  

8 0,643 0,375 41,68  

12 0,643 0,349 45,72 16,45 

16 0,643 0,328 48,99  

20 0,643 0,296 53,96  

  

(replikasi 2) 

Konsentrasi (ppm) A Blanko A Sampel % inhibisi IC50 

4 0,643 0,386 39,97  

8 0,643 0,377 41,37  

12 0,643 0,346 46,19 16,35 

16 0,643 0,326 49,30  

20 0,643 0,297 53,81  

 

(replikasi 3) 

Konsentrasi (ppm) A Blanko A Sampel % inhibisi IC50 

4 0,643 0,389 39,50  

8 0,643 0,379 41,06  

12 0,643 0,347 46,03 16,42 

16 0,643 0,329 48,83  

20 0,643 0,295 54,12  

 

Replikasi Persamaan R
2
 IC50(µg/mL) 

1 y = 0,8981x + 35,226 0,98 16,45 

2 y = 0,8904x + 35,443 0,98 16,35 

3 y = 0,9253x + 34,806 0,97 16,42 
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Kurva peredaman kuersetin 

 

2. Perhitungan IC50 Kuersetin  

a. Replikasi 1  

y = 0,8981x + 35,226 

50 = 0,8981x + 35,226 

X = 
         

      
 = 16,45 

IC50 = 16,45 µg/mL 

b. Replikasi 2 

y = 0,8904x + 35,443 

50 = 0,8904x + 35,443 

X = 
         

      
       

IC50 = 16,35 µg/mL 

c. Replikasi 3 

y = 0,9253x + 34,806 

50 = 0,9253x + 34,806 

X = 
         

      
       

IC50 = 16,42 µg/mL 
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3. Hasil pengujian ekstrak etanol bunga telang  

(replikasi 1) 

Konsentrasi (ppm) A Balnko A Sampel % inhibisi IC50 

50 0,652 0,338 48,16  

100 0,652 0,325 50,15  

200 0,652 0,299 54,14 96.81 

400 0,652 0,212 67,48  

500 0,652 0,188 71,16  

 

(replikasi 2) 

Konsentrasi (ppm) A Balnko A Sampel % inhibisi IC50 

50 0,652 0,338 48,16  

100 0,652 0,325 50,15  

200 0,652 0,298 54,29 96,24 

400 0,652 0,211 67,64  

500 0,652 0,187 71,32  

 

(replikasi 3) 

Konsentrasi (ppm) A Balnko A Sampel % inhibisi IC50 

50 0,652 0,337 48,31  

100 0,652 0,326 50  

200 0,652 0,298 54,29 96,16 

400 0,652 0,213 67,33  

500 0,652 0,188 71,16  

 

Replikasi Persamaan R
2
 IC50 

Replikasi 1 y = 0,0537x + 44,801 0,99 96,81 

Replikasi 2 y = 0,054x + 44,803 0,99 96,24 

Replikasi 3 y = 0,0534x + 44,865 0,99 96,16 

 

 

Kurva peredaman ekstrak etanol bunga telang 
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4. Perhitungan IC50 Ekstrak Etanol Bunga Telang  

 

a. Replikasi 1 

y = 0,0537x + 44,801 

50 = 0,0537x + 44,801 

X = 
         

      
        

IC50 = 96,81 µg/mL  

 

 

b. Replikasi 2 

y = 0,054x + 44,803 

50 = 0,054x + 44,803 

X = 
         

     
       

IC50 = 96,24 µg/mL  

 

c. Replikasi 3 

y = 0,0534x + 44,865 

50 = 0,0534x + 44,865 

X = 
         

      
       

IC50 = 96,16 µg/mL  
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Lampiran 12. Hasil Analisis Data Dengan SPSS 

1. Uji Normalitas  

 

Tests of Normality 

 

sampel 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

IC50 Kuersetin .269 3 . .949 3 .567 

Ekstrak Etanol Bunga 

Telang 

.344 3 . .841 3 .216 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Independent Sample T-Test 

   

Group Statistics 

 

sampel N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

IC50 Kuersetin 3 16.4067 .05132 .02963 

Ekstrak Etanol Bunga 

Telang 

3 96.4033 .35445 .20464 
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Lampiran 13. Hasil Spektrofotometer UV-Vis 
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